


























BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Distribusi pangan memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga 

ketahanan pangan dan stabilitas harga di suatu negara. Sistem distribusi yang 

efektif memastikan bahwa pangan dapat tersedia di seluruh wilayah dengan harga 

yang terjangkau, terutama bagi masyarakat yang rentan terhadap fluktuasi harga. 

Manajemen distribusi yang efektif meningkatkan efisiensi operasional dalam 

rantai pasokan makanan, yang pada gilirannya mengurangi risiko distribusi, 

berkontribusi terhadap keamanan pangan serta mengurangi kemungkinan 

kelangkaan pangan dan volatilitas harga (Singh 2024). Namun, Distribusi yang 

tidak optimal memang dapat menyebabkan ketidaksetaraan akses pangan 

(Bernaschi, Marino, and Felici 2023). 

Meskipun peran distribusi pangan sangat krusial, tantangan dalam 

implementasinya masih menjadi masalah utama di banyak negara.  Inefisiensi 

logistik, termasuk keterlambatan transportasi dan koordinasi yang buruk, 

memperburuk gangguan dalam arus distribusi, berkontribusi pada kenaikan harga 

dan ketidakstabilan pasokan pangan (Shandrivska and Pawłyszyn 2024). Selain 

itu, infrastruktur yang tidak memadai, seperti Jalan yang buruk di daerah pedesaan 

menghambat akses ke layanan dan pasar penting, memperburuk kemiskinan 

(Sewell and Desai 2016). Inefisiensi dalam rantai pasokan tidak hanya 

meningkatkan biaya tetapi juga menyebabkan kerugian pangan yang substansif, 
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dengan sekitar sepertiga dari makanan yang diproduksi secara global terbuang 

setiap tahun (Sewell and Desai 2016) (Ray et al. 2021). 

Di banyak negara berkembang, sistem distribusi pangan masih 

menghadapi berbagai tantangan struktural yang menghambat efisiensinya. Salah 

satu masalah utama adalah rantai pasok yang terfragmentasi, di mana banyaknya 

perantara dalam distribusi menyebabkan ketidakseimbangan antara produksi dan 

konsumsi pangan. Kondisi ini diperburuk oleh infrastruktur transportasi yang 

kurang memadai di Daerah pedesaan, yang mempersulit operasi logistik dan 

meningkatkan waktu pengiriman (Liu and Xu 2024). Selain itu, kurangnya 

infrastruktur penyimpanan yang layak sering kali mengakibatkan pemborosan 

pangan akibat kerusakan atau kehilangan selama proses distribusi. Infrastruktur 

yang tidak memadai, seperti jaringan jalan yang buruk dan fasilitas penyimpanan 

yang tidak memadai, meningkatkan biaya logistik, membuat makanan kurang 

dapat diakses dan lebih mahal bagi rumah tangga berpenghasilan rendah (Reuveni 

2025). 

Ketidakefisienan dalam distribusi pangan juga berimplikasi pada 

meningkatnya volatilitas harga, yang pada akhirnya mempersulit perencanaan 

ekonomi baik di tingkat rumah tangga maupun nasional. Daerah dengan gangguan 

rantai pasokan yang sering terjadi, seperti Pantai Barat AS, sering menghadapi 

harga bahan makanan yang lebih tinggi karena meningkatnya biaya transportasi 

dan masalah logistic (Reuveni 2025). Peningkatan metode logistik dan 

peningkatan visibilitas rantai pasokan sangat penting untuk mengurangi dampak 

ini dan meningkatkan efisiensi distribusi bantuan pangan (Reuveni 2025). Oleh 
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karena itu, meningkatkan jaringan transportasi dan fasilitas penyimpanan sangat 

penting untuk mengurangi keterlambatan dan memastikan keamanan pangan 

(Arowosegbe, Adegboye, and Ballali 2024). 

Dalam konteks ini, peran pegawai layanan publik sangat krusial dalam 

memastikan bahwa sistem distribusi pangan dapat berjalan dengan lebih efektif 

dan responsif. Pentingnya kolaborasi di antara berbagai pemangku kepentingan 

dalam rantai pasokan logistik makanan, menekankan bahwa koordinasi yang 

efektif dengan produsen, distributor, dan konsumen sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi manajemen, memastikan keamanan pangan, dan 

memenuhi permintaan konsumen (Chen 2024). Dalam hal ini, pegawai 

pemerintah harus mengambil peran dalam memastikan distribusi tersebut. Kinerja 

karyawan layanan publik sangat penting, karena efisiensi dan daya tanggap 

mereka secara langsung mempengaruhi kualitas layanan. Respons cepat dapat 

mengurangi efek buruk dari gangguan distribusi, meningkatkan efektivitas 

keseluruhan dan kepuasan pelanggan dalam layanan publik (Stainer and Stainer 

2000). Oleh karena itu, pelatihan berkelanjutan karyawan dan penerapan 

teknologi, sangat penting untuk meningkatkan proses digitalisasi dalam Rantaian 

Pasokan Makanan, yang pada akhirnya berkontribusi pada ekosistem pangan yang 

lebih berkelanjutan. (Mari et al. 2024). 

Sistem distribusi pangan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan 

yang kompleks, mulai dari aspek logistik hingga faktor eksternal seperti 

perubahan iklim dan dinamika pasar. Meskipun pemerintah telah menerapkan 

berbagai kebijakan untuk meningkatkan efisiensi distribusi, permasalahan utama 
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seperti keterlambatan pasokan, ketimpangan distribusi antarwilayah, dan fluktuasi 

harga pangan masih sering terjadi (Siregar, 2021). Faktor infrastruktur juga 

menjadi kendala signifikan, terutama di daerah terpencil yang memiliki akses 

terbatas terhadap jaringan transportasi yang memadai. Selain itu, keberadaan 

beberapa perantara dapat menciptakan skala ekonomi internal, tetapi ini juga 

dapat menyebabkan harga yang lebih tinggi bagi konsumen, terutama di negara 

berkembang di mana rantai panjang adalah hal biasa (Grant and Startz 2022). 

Walaupun penelitian lain yang menunjukkan bahwa perantara tidak secara 

signifikan meningkatkan biaya distribusi bagi konsumen (Grant and Startz 2022). 

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan yang 

lebih terintegrasi dalam pengelolaan sistem distribusi pangan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa optimalisasi sistem distribusi 

pangan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap stabilitas harga dan 

ketahanan pangan suatu negara. Rute distribusi yang dioptimalkan dapat 

meningkatkan akses ke makanan di daerah yang kurang terlayani, mengatasi 

tantangan logistik dan meningkatkan tanggung jawab rantai pasok (Trigos and 

Osorio 2024). Di samping itu, pemanfaatan teknologi dalam manajemen rantai 

pasok dapat membantu meningkatkan transparansi dan akurasi data dalam proses 

distribusi, sehingga keputusan pengelolaan dengan menyediakan data real-time 

tentang kontrol stok, sehingga mengurangi pemborosan, biaya operasional, dan 

meningkatkan profitabilitas (Trigos and Osorio 2024). Analisis lanjutan 

membantu mengantisipasi gangguan rantai pasokan, memungkinkan perusahaan 

menyesuaikan strategi secara proaktif, sehingga mengurangi fluktuasi harganya 
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(Trigos and Osorio 2024). Oleh karena itu, adopsi teknologi yang lebih luas di 

Indonesia dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kinerja distribusi pangan. 

Dalam konteks kebijakan publik, memahami keterkaitan antara 

optimalisasi distribusi pangan dan kinerja pegawai layanan publik menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan efektivitas sistem pangan nasional. manajemen rantai 

pasokan yang bertanggung jawab (RSCM) melibatkan praktik proaktif, di mana 

karyawan (pegawai) memainkan peran penting dalam perencanaan, pengawasan, 

dan penerapan kebijakan secara efektif, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

tanggung jawab secara keseluruhan dalam kerangka rantai pasokan (Kerekes and 

Szegedi 2013). Kinerja karyawan yang baik sangat penting dalam meningkatkan 

koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam distribusi makanan dan mengurangi 

hambatan administratif. Kinerja karyawan yang efektif, didorong oleh 

pembelajaran dan komitmen organisasi, mendorong kolaborasi dan integrasi 

dalam rantai pasokan, yang mengarah pada peningkatan pemberian layanan dan 

efisiensi (Hutomo and Nursanti 2020) (Stephens 2010). Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi pegawai layanan publik melalui pelatihan dan penguatan 

kapasitas kelembagaan sangat diperlukan untuk menciptakan sistem distribusi 

pangan yang lebih efisien dan berkelanjutan di Indonesia. 

Pegawai layanan publik memegang peran strategis dalam memastikan 

distribusi pangan berjalan secara efisien dan merata di seluruh wilayah. Birokrat 

lapangan bertanggung jawab untuk menerapkan kebijakan pengelolaan pangan, 

seringkali beradaptasi dengan hambatan seperti tekanan waktu dan keterbatasan 

sumber daya (Izom, Kombo, and Babarani 2023). Efisiensi dalam layanan publik 



6 
 

dapat membantu mengurangi hambatan administratif dan mempercepat proses 

distribusi, sehingga pangan dapat tersedia dengan harga yang stabil di pasar. 

Namun, tantangan seperti birokrasi yang kompleks, Di Indonesia, tantangan 

birokrasi menghambat kolaborasi pemangku kepentingan yang efektif, 

mengakibatkan kebijakan diversifikasi pangan tidak efektif karena tujuan yang 

tidak jelas dan kurangnya kepercayaan di antara para pemangku kepentingan 

(Alwi, Susanti, and Sopia 2023). Oleh karena itu, reformasi dalam sistem layanan 

publik menjadi langkah penting untuk meningkatkan ketahanan pangan nasional. 

Selain itu, keberhasilan distribusi pangan sangat bergantung pada kapasitas 

pegawai layanan publik dalam menjalankan tugas mereka dengan baik. Karyawan 

(pegawai) yang kompeten dengan pemahaman mendalam tentang dinamika rantai 

pasokan makanan memang dapat meningkatkan strategi pengoptimalan, yang 

mengarah ke kebijakan distribusi yang lebih responsif dan efektif dalam berbagai 

kondisi pasar (Sitek, Wikarek, and Stefański 2019). Evaluasi efektivitas kinerja 

pegawai layanan publik menjadi aspek yang sangat penting dalam meningkatkan 

pengelolaan distribusi pangan. Dengan demikian, distribusi pangan yang lebih 

optimal dapat tercapai, memastikan ketahanan pangan yang lebih baik dan harga 

yang lebih stabil bagi masyarakat. 

Stabilitas harga pangan dapat mendorong investasi pada tingkat pertanian 

dan perekonomian secara keseluruhan, serta mencegah petani dan konsumen 

miskin jatuh ke dalam perangkap kemiskinan (Dawe and Timmer 2012). Di Asia, 

stabilisasi harga beras telah menjadi bagian integral dari visi Pembangunan (Dawe 

and Timmer 2012) (Timmer 1989). Lebih lanjut, intervensi pemerintah dalam 
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menstabilkan harga pangan dapat mengurangi dampak negatif dari fluktuasi 

harga, seperti yang terlihat di negara-negara dengan kebijakan stabilisasi harga 

yang efektif (Timmer 1989). 

Selain menelaah mekanisme distribusi pangan, penelitian ini juga berfokus 

pada peran kinerja pegawai layanan publik dalam menjaga stabilitas harga 

pangan. Pegawai yang terlibat dalam pengelolaan rantai pasok memiliki tanggung 

jawab besar dalam memastikan proses distribusi berjalan lancar, mulai dari 

pengawasan logistik hingga implementasi kebijakan yang tepat sasaran. 

Kurangnya koordinasi dan rendahnya kinerja pegawai dalam sektor layanan 

publik dapat mengakibatkan keterlambatan distribusi, peningkatan biaya logistik, 

serta ketidakseimbangan pasokan pangan di berbagai daerah. Oleh karena itu, 

studi ini akan menganalisis sejauh mana efektivitas kinerja pegawai layanan 

publik berkontribusi terhadap stabilitas harga pangan dan bagaimana perbaikan 

dalam sistem administrasi dapat mengoptimalkan rantai distribusi pangan secara 

keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang kuat 

serta rekomendasi kebijakan guna meningkatkan efisiensi distribusi pangan 

melalui perbaikan kinerja layanan publik. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi terhadap perumusan strategi distribusi pangan yang lebih optimal 

dan berkelanjutan untuk menjaga stabilitas harga serta ketahanan pangan nasional. 

Berdasarkan diuraikan sebelumnya, kondisi distribusi pangan di Indonesia 

saat ini masih belum optimal akibat ketidakefisienan dalam transportasi dan 

logistik, yang berkontribusi terhadap ketidakstabilan harga. Kompleksitas 

birokrasi dalam tata kelola distribusi pangan memperlambat pengambilan 



8 
 

keputusan, sehingga mengurangi responsivitas dalam manajemen rantai pasok. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai layanan publik sangat memengaruhi 

efisiensi distribusi, di mana pegawai yang terlatih dengan baik berkontribusi pada 

koordinasi yang lebih baik dan waktu respons yang lebih cepat. Meskipun telah 

banyak penelitian yang dilakukan, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman 

hubungan langsung antara kinerja pegawai dan stabilitas harga pangan, sehingga 

diperlukan penelitian empiris lebih lanjut. Ini tentu sangat diperlukan dalam 

mengatasi kesenjangan ini dapat memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan pelayanan publik dan sistem distribusi pangan. 

Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan 

mengintegrasikan optimalisasi distribusi pangan dan kinerja layanan publik untuk 

memastikan stabilitas harga pangan. Memahami peran pegawai sektor publik 

dalam manajemen distribusi pangan memberikan wawasan penting bagi pembuat 

kebijakan dalam merancang kerangka distribusi yang lebih efisien. Untuk 

mengatasi tantangan yang telah diidentifikasi, penelitian ini mengusulkan 

pendekatan multi-aspek. Pertama, meningkatkan kompetensi dan efisiensi 

pegawai layanan publik melalui program pelatihan yang terarah dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan dan koordinasi dalam distribusi pangan. 

Kedua, penguatan pengembangan infrastruktur, termasuk jaringan jalan dan 

fasilitas penyimpanan, dapat mengatasi tantangan logistik yang berkontribusi 

terhadap ketidakstabilan harga. Dengan mengintegrasikan solusi-solusi ini, sistem 

distribusi pangan dapat menjadi lebih tangguh, memastikan stabilitas harga 

pangan, dan meningkatkan ketahanan pangan. 
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Distribusi pangan di Provinsi Papua Barat Daya menghadapi tantangan 

yang cukup signifikan, terutama terkait infrastruktur, logistik dan transportasi 

yang mengakibatkan biaya tinggi dan ketimpangan akses. Berikut data statistik 

perkembangan inflasi komoditas pangan dan perkembangan transportasi barang 

penyumbang inflasi di Provinsi Papua Barat Daya. 

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  Inflasi januari 2025 sampai dengan januari 2026 (tahun ke tahun) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2  Komoditas pangan utama penyumbang inflasi (bulan ke bulan) 
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Data dari gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat inflasi tahunan pada 

bulan januari 2026 di Provinsi Papua Barat Daya lebih tinggi dibandingkan pada 

bulan yang sama ada tahun sebelumnya (januari 2025), dan gambar 1.2 

menunjukkan bahwa beberapa komoditas pangan masih menjadi penyumbang 

inflasi di  Provinsi Papua Barat Daya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3  data aktifitas transportasi distribusi barang 

Keterangan gambar 1.3,  menunjukkan bahwa aktifitas transportasi untuk 

distribusi barang masih tinggi di Provinsi Papua Barat Daya, ini menggambarkan 

bahwa tingkat kabutuhan masyarakat akan kebutuhan barang primer dan sekunder 

sangatlah utama dan kebutuhan primer tersebut diantaranya yaitu bahan pangan 

pokok yang dibutuhkan oleh masyarakat.  

Dari ketiga gambar tersebut dapat ditarik gambaran bahwa Stabilisasi 

harga dan kendala distribusi sangat berhubungan erat dengan tinggi dan 

rendahnya tingkat inflasi pangan di suatu daerah, serta hubungannya dengan peran 

kinerja layanan publik pada stabilitas harga pangan akan dianalisis pada tesis ini.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah utama 

penelitian ini adalah kinerja layanan pegawai, khususnya pada stabilitas harga 

pangan di Provinsi Papua Barat. Pertanyaan penelitian adalah ;  

1. Apakah distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung dan 

distribusi tidak langsung bepengaruh terhadap stabilitas harga pangan dan 

kinerja layanan peagwai di Provinsi Papua Barat Daya? 

2. Apakah stabilitas harga berpengaruh terhadap kinerja pelayanan? 

3. Apakah distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung dan 

distribusi tidak langsung secara tidak langsung bepengaruh terhadap kinerja 

pelayanan melalui stabilitas harga pangan di Provinsi Papua Barat Daya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian 

untuk mengetahui dan mengalisis : 

1. Pengaruh distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung 

dan distribusi tidak langsung bepengaruh terhadap stabilitas harga pangan 

dan kinerja layanan pegawai di Provinsi Papua Barat Daya 

2. Pengaruh stabilitas harga berpengaruh terhadap kinerja pelayanan 

3. Pengaruh tidak langsung distribusi produk pangan yang terdiri atas 

distribusi langsung dan distribusi tidak langsung  terhadap kinerja 

pelayanan melalui stabilitas harga pangan di Provinsi Papua Barat Daya 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengaplikasikan teori-

teori mengenai pentingnya distribusi terhadap stabilitas harga pangan dan 

kinerja layanan pegawai di Provinsi Papua Barat Daya 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman literatur 

mengenai operasional laulintas pangan dan sebagai referensi bagi pihak 

peneliti yang ingin meneliti mengenai pengaruh distribusi terhadap 

stabilitas harga pangan di Provinsi Papua Barat Daya. 

2. Manfaat Praktis  

a) Sebagai bahan pertimbangan bagi Provinsi Papua Barat Daya mengenai 

distribusi pangan, stabilitas harga dan kinerja layanan pegawai 

b) Diharapkan dari hasil penelitian ini akan dapat memberikan masukan 

kepada kepala bagi pimpinan Provinsi, Bupati, dan stakeholder yang lain 

dalam peningkatan proses distribusi pangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Distribusi 

Distribusi merupakan salah satu elemen penting dalam bauran pemasaran 

yang bertujuan untuk memastikan ketersediaan produk di lokasi yang tepat, pada 

waktu yang sesuai, dan dalam jumlah yang mencukupi (Kotler and Keller 2016). 

Proses distribusi ini melibatkan berbagai aktivitas yang berhubungan dengan 

penyampaian barang dan jasa dari produsen ke konsumen atau pengguna akhir, 

termasuk peran perantara dalam perpindahan tersebut (Stanton, Etzel, and Walker 

2001). Dalam praktiknya, distribusi mencakup jalur yang digunakan perusahaan 

untuk menyalurkan produk, yang melibatkan berbagai pihak seperti grosir, 

pengecer, dan agen (Lamb, Hair, and McDaniel 2012). Selain itu, distribusi juga 

bertujuan untuk memastikan produk dapat diperoleh dan dimanfaatkan oleh 

konsumen sesuai dengan kebutuhannya (Assauri 2017). Dengan demikian, 

distribusi berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan produsen dengan 

konsumen, sehingga produk atau jasa dapat tersedia di tempat dan waktu yang 

dibutuhkan (Basu and Irawan 2008). 

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa distribusi adalah 

proses pemindahan barang atau jasa dari produsen ke konsumen melalui berbagai 

saluran dan perantara untuk memastikan ketersediaan produk sesuai dengan 

kebutuhan pasar. 
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2.1.1. Jenis-Jenis Distribusi 

Distribusi dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan 

saluran yang digunakan dan strategi yang diterapkan oleh perusahaan. Distribusi 

dapat dibagi ke dalam beberapa jenis berdasarkan metode dan cakupan 

penyebaran produknya. Distribusi langsung adalah model di mana produsen 

menjual produknya secara langsung kepada konsumen tanpa menggunakan 

perantara. Contoh dari distribusi ini meliputi toko online milik perusahaan atau 

outlet resmi. Dengan menggunakan metode ini, perusahaan memiliki kendali 

penuh atas harga, pemasaran, dan hubungan dengan pelanggan (Lamb et al. 

2012). 

Sementara itu, distribusi tidak langsung melibatkan perantara seperti 

grosir, agen, atau pengecer yang membantu menyebarkan produk ke berbagai 

lokasi agar lebih mudah dijangkau oleh konsumen. Sistem ini dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, terutama bagi produsen yang tidak memiliki infrastruktur 

distribusi yang kuat (Coughlan et al. 2013). 

Berdasarkan cakupan distribusinya, terdapat tiga strategi utama dalam 

distribusi, yaitu distribusi eksklusif, selektif, dan intensif. Distribusi eksklusif 

membatasi penjualan produk hanya di beberapa lokasi tertentu atau melalui 

pengecer eksklusif, seperti yang umum diterapkan pada barang mewah seperti 

mobil atau perhiasan (Kotler and Keller 2016). Distribusi selektif dilakukan 

dengan memilih sejumlah pengecer tertentu untuk menjual produk guna menjaga 

kualitas layanan dan pengalaman pelanggan, seperti yang sering digunakan oleh 
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merek kosmetik atau elektronik. Sementara itu, distribusi intensif berfokus pada 

penyebaran produk secara luas melalui berbagai saluran untuk menjangkau 

sebanyak mungkin konsumen. Strategi ini umumnya diterapkan pada produk 

kebutuhan sehari-hari seperti minuman ringan dan makanan ringan (Stanton et al. 

2001). 

2.1.2. Peran Distribusi dalam Bisnis dan Ekonomi 

Distribusi memiliki peran penting dalam keberlanjutan bisnis dan perkembangan 

ekonomi secara keseluruhan. 

a. Mempercepat Proses Penjualan 

Sistem distribusi yang efisien memungkinkan barang atau jasa lebih cepat 

sampai ke tangan konsumen, yang pada akhirnya meningkatkan 

perputaran ekonomi. 

b. Meningkatkan Daya Saing Perusahaan 

Perusahaan yang memiliki jaringan distribusi luas lebih mudah bersaing 

dengan kompetitor karena produknya lebih mudah diakses oleh pelanggan 

(Wirtz and Lovelock 2022). 

c. Menciptakan Lapangan Kerja 

Distribusi melibatkan berbagai pihak, mulai dari produsen, distributor, 

agen, hingga pengecer, yang semuanya membutuhkan tenaga kerja untuk 

menjalankan operasionalnya. 

d. Menyesuaikan dengan Perilaku Konsumen 

Dengan berkembangnya teknologi dan perubahan perilaku konsumen, 

strategi distribusi juga semakin beragam. Misalnya, model omnichannel, 
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yang menggabungkan saluran daring dan luring, memungkinkan 

konsumen mendapatkan produk dengan cara yang lebih fleksibel (Chaffey 

and Ellis-Chadwick 2019). 

Distribusi merupakan aspek kunci dalam pemasaran dan bisnis yang 

memastikan produk sampai ke tangan konsumen dengan cara yang paling efisien. 

Dengan memilih strategi distribusi yang tepat, perusahaan dapat meningkatkan 

penjualan, memperkuat merek, serta memberikan kepuasan yang lebih baik 

kepada pelanggan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan 

perilaku konsumen, sistem distribusi juga akan terus berkembang agar dapat 

memenuhi kebutuhan pasar yang dinamis. 

2.1.3. Distribusi dalam Logistik 

Distribusi dalam konteks logistik adalah fungsi strategis yang penting bagi 

perusahaan untuk mencapai tujuan jangka panjang dan membangun hubungan 

yang lebih baik dengan pelanggan. Penentuan lokasi pusat distribusi yang tepat 

adalah masalah pengambilan keputusan multi-kriteria. Sebuah studi mengusulkan 

pendekatan pengambilan keputusan yang menggabungkan analisis rasio penilaian 

bobot bertahap, metode berdasarkan efek penghapusan kriteria, dan penilaian 

produk agregat berbobot untuk menilai lokasi pusat distribusi. Proses ini 

melibatkan kriteria subjektif dan objektif yang ditentukan berdasarkan penilaian 

dari berbagai ahli, dan hasil akhirnya ditentukan melalui simulasi dan 

model penugasan (Keshavarz-Ghorabaee 2021). 
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2.1.4. Distribusi dalam Manajemen Strategi 

Distribusi juga merupakan elemen penting dalam manajemen strategi, 

terutama dalam upaya meningkatkan profitabilitas. Manajemen distribusi yang 

efektif dapat memberikan peluang substansial untuk meningkatkan efisiensi biaya. 

Buku mengenai manajemen distribusi menyoroti pentingnya perencanaan dan 

implementasi strategi distribusi yang menguntungkan, yang relevan bagi semua 

aspek pemasaran (Colclough 1985). 

2.1.5. Distribusi dalam Kesehatan Masyarakat 

Dalam konteks kesehatan masyarakat, distribusi vaksin adalah isu 

kompleks yang melibatkan kesehatan masyarakat, ekonomi, dan etika. Model 

matematika dapat digunakan untuk memandu kebijakan distribusi vaksin 

influenza, dengan mempertimbangkan pola transmisi terkait usia untuk 

meminimalkan dampak epidemi. Studi menunjukkan bahwa alokasi vaksin yang 

optimal dicapai dengan memprioritaskan anak sekolah dan orang dewasa berusia 

30 hingga 39 tahun, karena mereka memainkan peran penting dalam transmisi 

(Medlock and Galvani 2009). 

2.1.6. Distribusi dalam Pemasaran 

Distribusi juga berperan dalam pemasaran, di mana terdapat hubungan 

konveks antara distribusi ritel dan pangsa pasar unit. Studi menunjukkan bahwa 

merek dengan pangsa besar memiliki lebih banyak poin pangsa per persentase 

distribusi dibandingkan dengan merek dengan pangsa kecil. Dinamika ini dapat 
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membantu menjelaskan fenomena dalam pemasaran, seperti keputusan stok 

pengecer yang mempengaruhi pangsa pasar (Reibstein and Farris 1995). 

 

2.1.7. Distribusi dalam Proyek Pengembangan Perangkat Lunak 

Dalam proyek pengembangan perangkat lunak, distribusi global 

memerlukan teknik baru untuk koordinasi proyek, manajemen dokumen, dan 

komunikasi. Kompleksitas distribusi mencakup berbagai jenis proyek, seperti 

proyek global, antarorganisasi, atau sumber terbuka, yang menghadapi tantangan 

khusus. Sebuah taksonomi berbasis literatur mengidentifikasi empat dimensi 

distribusi dalam pengembangan perangkat lunak terdistribusi (Gumm 2006). 

2.1.8. Distribusi dalam Ekonomi dan Pertumbuhan 

Distribusi pendapatan adalah topik sentral dalam pengembangan ekonomi, 

yang terkait dengan isu-isu seperti distribusi tanah dan surplus tenaga kerja. 

Distribusi pendapatan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan 

pengurangan kemiskinan, serta memiliki dampak pada kehidupan sosial dan 

politik. Penelitian menunjukkan bahwa ketidaksetaraan dalam distribusi 

pendapatan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan memperlambat 

pengurangan kemiskinan (Anon 2019). 

Distribusi adalah konsep multifaset yang penting dalam berbagai bidang, 

termasuk logistik, manajemen strategi, kesehatan masyarakat, pemasaran, 

pengembangan perangkat lunak, dan ekonomi. Setiap bidang menghadapi 

tantangan dan dinamika unik yang memerlukan pendekatan dan strategi khusus 

untuk mengoptimalkan distribusi dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
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2.2. Stabilisasi Harga  

Stabilisasi harga adalah kebijakan yang bertujuan untuk mengurangi 

fluktuasi harga barang dan jasa dalam suatu perekonomian guna menjaga 

keseimbangan antara penawaran dan permintaan. Fluktuasi harga yang tidak 

terkendali dapat menyebabkan ketidakstabilan ekonomi, mengganggu daya beli 

masyarakat, dan mempengaruhi kinerja sektor industri. Stabilisasi harga 

merupakan bagian dari kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah atau 

otoritas moneter untuk menciptakan kondisi pasar yang lebih stabil dan dapat 

diprediksi (Samuelson and Nordhaus 2009). Kebijakan stabilisasi harga umumnya 

diterapkan untuk barang kebutuhan pokok, energi, serta sektor yang rentan 

terhadap spekulasi, seperti pertanian dan minyak. Kebijakan ini dapat dilakukan 

melalui intervensi langsung, regulasi pasar, maupun pengendalian suplai dan 

permintaan (Mankiw 2021). 

2.1.1. Penyebab Ketidakstabilan Harga 

Ketidakstabilan harga dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya: 

1. Perubahan Permintaan dan Penawaran 

Ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran dapat menyebabkan 

kenaikan atau penurunan harga secara drastis. Misalnya, permintaan tinggi 

terhadap minyak dunia sering kali menyebabkan lonjakan harga (Krugman 

and Wells 2006). 

2. Inflasi dan Deflasi 

Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa 

secara umum, sementara deflasi dapat menyebabkan harga turun drastis, 
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yang berakibat pada penurunan produksi dan investasi (Blanchard and 

Johnson 2017). 

3. Spekulasi Pasar 

Aktivitas spekulatif, terutama dalam komoditas seperti pangan dan energi, 

sering kali memicu volatilitas harga yang signifikan. Contohnya, harga 

minyak sering kali berfluktuasi akibat spekulasi di pasar berjangka 

(Mishkin 2019). 

4. Faktor Eksternal 

Faktor global seperti perubahan harga bahan baku, kebijakan perdagangan 

internasional, dan bencana alam juga dapat mempengaruhi kestabilan 

harga (Dornbusch, Fischer, and Startz 2014). 

2.2.1. Strategi Stabilisasi Harga 

Pemerintah dan bank sentral biasanya menerapkan berbagai strategi untuk 

menjaga stabilitas harga. Beberapa strategi utama yang sering digunakan antara 

lain: 

a. Kebijakan Moneter 

Bank sentral dapat mengendalikan inflasi dan stabilisasi harga melalui 

kebijakan suku bunga dan pengendalian jumlah uang beredar. Misalnya, 

dengan menaikkan suku bunga, bank sentral dapat mengurangi jumlah 

uang yang beredar dan menekan inflasi (Mishkin 2019) 

b. Kebijakan Fiskal 

Pemerintah dapat mengendalikan harga dengan mengatur anggaran 

belanja, subsidi, dan pajak. Misalnya, subsidi pada bahan bakar minyak 
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bertujuan untuk menjaga stabilitas harga energi di pasar domestik 

(Blanchard and Johnson 2017) 

c. Intervensi Pasar 

Pemerintah dapat melakukan intervensi langsung di pasar dengan membeli 

atau menjual komoditas strategis untuk menstabilkan harga. Contohnya, 

dalam sektor pertanian, pemerintah sering kali menyimpan cadangan 

pangan untuk mengatasi fluktuasi harga akibat musim panen yang tidak 

stabil (Krugman and Wells 2006). 

d. Pengendalian Harga (Price Control) 

Beberapa negara menerapkan kebijakan harga maksimum dan minimum 

untuk menghindari lonjakan harga yang tidak terkendali. Namun, 

kebijakan ini sering kali menimbulkan distorsi pasar jika tidak diimbangi 

dengan mekanisme pengawasan yang ketat (Dornbusch et al. 2014). 

2.2.2. Dampak Stabilisasi Harga 

Kebijakan stabilisasi harga memiliki berbagai dampak positif maupun 

negatif terhadap perekonomian. Stabilitas harga memberikan berbagai dampak 

positif bagi perekonomian. Salah satu manfaat utamanya adalah menjaga daya 

beli masyarakat, karena harga yang stabil memungkinkan individu merencanakan 

pengeluaran dengan lebih baik tanpa khawatir akan fluktuasi harga yang tajam 

(Samuelson and Nordhaus 2009). Selain itu, stabilitas harga juga berkontribusi 

terhadap peningkatan investasi, karena lingkungan bisnis yang kondusif 

mendorong investor dan pelaku usaha untuk menanamkan modal mereka dengan 

lebih percaya diri (Mankiw 2021). Lebih jauh, harga yang terkendali membantu 
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mengurangi risiko ketidakpastian ekonomi, yang pada akhirnya mempermudah 

pemerintah dan sektor swasta dalam melakukan perencanaan ekonomi jangka 

panjang secara lebih efektif (Blanchard and Johnson 2017). 

Meskipun stabilitas harga memiliki dampak positif, terdapat pula beberapa 

dampak negatif yang dapat muncul akibat intervensi harga yang berlebihan. Salah 

satu dampaknya adalah distorsi pasar, di mana ketidakseimbangan antara 

penawaran dan permintaan dapat terjadi akibat regulasi harga yang tidak sesuai 

dengan mekanisme pasar (Krugman and Wells 2006). Selain itu, kebijakan seperti 

subsidi yang bertujuan menjaga stabilitas harga sering kali menimbulkan beban 

fiskal yang tinggi bagi negara, terutama jika tidak dikelola dengan baik 

(Dornbusch et al. 2014). Di sisi lain, pengendalian harga yang terlalu ketat juga 

dapat mengurangi insentif bagi produsen untuk meningkatkan produksi dan 

inovasi, yang dalam jangka panjang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

dan perkembangan industri (Mishkin 2019). 

Stabilisasi harga merupakan kebijakan ekonomi yang penting dalam 

menjaga keseimbangan pasar dan daya beli masyarakat. Berbagai strategi dapat 

digunakan, mulai dari kebijakan moneter, fiskal, hingga intervensi pasar. 

Meskipun memiliki dampak positif dalam menciptakan kestabilan ekonomi, 

kebijakan ini juga perlu dikelola dengan hati-hati agar tidak menimbulkan distorsi 

pasar yang merugikan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, kombinasi 

kebijakan yang tepat dan pengawasan yang baik menjadi kunci dalam mencapai 

stabilitas harga yang optimal. 

 



23 
 

2.2.3. Peran Distribusi dalam Stabilisasi Harga 

Distribusi memainkan peran kunci dalam stabilisasi harga dengan beberapa 

mekanisme berikut: 

a. Efisiensi Rantai Pasok 

Sistem distribusi yang efektif dapat mengurangi biaya logistik dan 

meningkatkan efisiensi rantai pasok, yang pada akhirnya menekan harga jual 

di pasar (Christopher 2016). Dengan mengoptimalkan distribusi, perusahaan 

dapat menekan biaya transportasi dan penyimpanan sehingga harga produk 

tetap stabil. 

b. Penyebaran Barang Secara Merata 

Distribusi yang baik memastikan bahwa barang tersebar secara merata di 

berbagai wilayah, mengurangi kelangkaan di satu daerah yang dapat 

menyebabkan kenaikan harga. Penyebaran Barang Secara Merata" dapat 

dikaitkan dengan Teori Tempat Sentral yang dikemukakan oleh Walter 

Christaller pada tahun 1933 (Christaller 1933). Teori ini berasumsi bahwa 

penduduk dan sumber daya tersebar secara merata di suatu wilayah dengan 

topografi datar tanpa batas. Dalam konteks ini, distribusi barang dan jasa 

diatur sedemikian rupa sehingga setiap pusat pelayanan (tempat sentral) dapat 

melayani area sekitarnya secara optimal, memastikan penyebaran barang 

yang merata kepada konsumen. 

Selain itu, pentingnya distribusi barang yang merata juga ditegaskan oleh 

Sofyan Assauri (Assauri 2004) yang mendefinisikan distribusi sebagai lembaga 

yang memasarkan produk, baik barang maupun jasa, dari produsen ke konsumen. 
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Distribusi yang efektif memastikan bahwa hasil produksi dapat tersalurkan ke 

seluruh konsumen secara merata, sehingga kebutuhan masyarakat di berbagai 

wilayah dapat terpenuhi dengan baik 

 

2.2.4. Manajemen Persediaan 

Manajemen persediaan yang baik dalam sistem distribusi dapat 

menghindari ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran yang sering 

kali menyebabkan volatilitas harga. Sistem distribusi yang responsif terhadap 

fluktuasi permintaan dapat mencegah harga melonjak tajam saat permintaan tinggi 

atau anjlok saat pasokan berlebih (Chopra and Meindl 2016). 

a. Peran Manajemen Persediaan dalam Distribusi 

Manajemen persediaan dalam sistem distribusi memiliki peran penting 

dalam memastikan kelancaran operasional perusahaan. Salah satu fungsinya 

adalah menjaga ketersediaan produk agar selalu siap ketika dibutuhkan oleh 

pelanggan. Dengan pengelolaan stok yang baik, perusahaan dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan serta memperkuat loyalitas mereka terhadap merek atau 

perusahaan (Stevenson 2020). Selain itu, manajemen persediaan juga berperan 

dalam mengurangi biaya operasional. Persediaan yang terlalu besar dapat 

menyebabkan biaya penyimpanan yang tinggi, sedangkan persediaan yang terlalu 

rendah dapat mengakibatkan kekurangan stok (stockout) yang berpotensi 

menghambat penjualan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan 

yang optimal untuk mengontrol biaya operasional secara efektif (Heizer, Render, 

and Munson 2018). Fungsi lainnya adalah mengoptimalkan proses produksi dan 
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distribusi. Sistem distribusi yang efisien memerlukan perencanaan persediaan 

yang tepat agar bahan baku dan produk jadi tersedia di lokasi yang sesuai dan 

dalam jumlah yang memadai. Dengan strategi distribusi yang baik, perusahaan 

dapat meningkatkan efisiensi rantai pasokan serta meminimalkan pemborosan 

(Chopra and Meindl 2016). 

b. Pengaruh Distributor dan Perantara 

Distributor dan perantara memainkan peran dalam mengatur harga agar 

tetap stabil dengan cara menyesuaikan pasokan berdasarkan kondisi pasar. 

Menurut (Coughlan et al. 2013), distributor dapat bertindak sebagai pengendali 

harga dengan menyesuaikan volume distribusi untuk menekan ketidakseimbangan 

antara permintaan dan penawaran. 

 

2.2.5. Model Distribusi untuk Stabilisasi Harga 

Beberapa model distribusi yang dapat digunakan untuk stabilisasi harga 

meliputi: 

a. Distribusi Terpusat 

Distribusi terpusat dilakukan melalui gudang utama sebelum 

didistribusikan ke berbagai wilayah. Model ini memungkinkan kontrol stok 

yang lebih baik dan mengurangi biaya penyimpanan di berbagai lokasi 

(Bowersox, Closs, and Cooper 2013). 

b. Distribusi Just-in-Time (JIT) 

Konsep distribusi JIT membantu menghindari overstock dan 

understock, sehingga stabilisasi harga lebih terjamin. Dengan mengirim 
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barang dalam jumlah sesuai kebutuhan, biaya penyimpanan dapat ditekan, 

dan fluktuasi harga akibat kelebihan atau kekurangan stok dapat dikurangi 

(Ohno 1988). 

c. Distribusi Multi-Saluran 

Distribusi multi-saluran menggabungkan berbagai jalur pemasaran, 

seperti toko fisik, e-commerce, dan distributor grosir, untuk memastikan 

ketersediaan produk di berbagai platform. Pendekatan ini dapat mengurangi 

ketimpangan pasokan yang menyebabkan kenaikan harga yang tidak stabil 

(Levy and Weitz 2012). 

 

2.3.  Peran pegawai dalam optimalisasi distribusi pangan  

Distribusi pangan yang optimal memegang peranan penting dalam 

menjaga stabilitas harga dan ketersediaan pangan di pasar. Dalam proses ini, 

pegawai yang terlibat dalam rantai distribusi memiliki tanggung jawab krusial 

dalam memastikan kelancaran arus barang dari produsen hingga ke tangan 

konsumen. Kinerja layanan pegawai seperti kualitas kerja, ketepatan waktu, 

inisiatif, kemampuan, dan komunikasi  (Aviyah and Mursyidah 2024). Selain itu, 

berikut beberapa dimensi yang dapat digunakan untuk mengukur peran pegawai 

dalam distribusi pangan. 1) Efisiensi Pengelolaan Persediaan Pangan seperti 

kemampuan pegawai dalam mengelola stok dan mencegah kekurangan atau 

kelebihan persediaan (Chopra and Meindl 2016) dan kecepatan dan akurasi dalam 

pencatatan serta pelaporan persediaan pangan (Stevenson 2020). 2) Kinerja 

Pegawai dalam Proses Distribusi seperti ketepatan waktu dalam pendistribusian 



27 
 

pangan ke berbagai titik distribusi (Heizer et al. 2018) dan kemampuan pegawai 

dalam mengatasi hambatan logistik seperti cuaca, infrastruktur, dan kebijakan 

(Mentzer et al. 2001). 3) Koordinasi dan Kerja Sama Antar Lembaga seperti 

efektivitas pegawai dalam berkoordinasi dengan pihak terkait, seperti produsen, 

distributor, dan pemerintah (Christopher 2016), dan kemampuan dalam 

membangun jaringan kerja yang mendukung kelancaran distribusi pangan 

(Lambert, Stock, and Ellram 1998). 4) Adaptasi terhadap Perubahan dan Krisis 

Pangan seperti kemampuan pegawai dalam merespons perubahan permintaan 

pasar dan gangguan rantai pasok (Simchi-Levi, Kaminsky, and Simchi-Levi 

2003), dan peran pegawai dalam menjaga stabilitas harga dengan strategi 

distribusi yang fleksibel (Mishkin 2019). 5) Penerapan Teknologi dalam 

Distribusi Pangan seperti penggunaan sistem informasi dalam manajemen rantai 

pasok oleh pegawai (Ross 2015), dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi distribusi dan pengawasan harga pangan (Ivanov, Tsipoulanidis, and 

Schönberger 2021). Oleh karena itu, indikator peran kinerja layanan pegawai 

dalam optimalisasi distribusi pangan di Provinsi Papua Barat Daya adalah 

kemampuan, ketepatan waktu, koordinasi, pegawasan, dan kecepatan respon 

pegawai. 

 

2.4. Hubungan antar variabel 

2.4.1 Hubungan antara distribusi pangan dan kinerja layanan pegawai 

Hubungan antara distribusi pangan dan kinerja pegawai dapat dilihat dari 

berbagai indikator yang saling berkaitan. Salah satu indikator penting adalah 
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faktor psikososial yang mempengaruhi produktivitas karyawan. Studi 

menunjukkan bahwa faktor psikososial seperti dukungan organisasi, motivasi, dan 

kejelasan peran memiliki hubungan positif dan signifikan dengan produktivitas 

karyawan dalam industri distribusi pangan (Afshari et al. 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa perhatian terhadap faktor psikososial di tempat kerja dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan. 

Motivasi dan disiplin kerja juga merupakan indikator penting yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam divisi logistik perusahaan distribusi 

pangan. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara 

signifikan mempengaruhi kinerja karyawan, di mana variabel motivasi memiliki 

pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan disiplin kerja (Hendrich, Trianto, 

and Khairuddin. 2019). Ini menekankan pentingnya memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan kinerja mereka dalam distribusi pangan. 

Pengawasan juga berperan penting dalam meningkatkan efektivitas kinerja 

pegawai di sektor distribusi pangan. Studi menunjukkan bahwa pengawasan yang 

efektif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, yang 

berarti bahwa peningkatan dalam pengawasan dapat meningkatkan efektivitas 

kinerja pegawai (Viyulia, Arenawati, and Sjafari 2023). Ini menunjukkan bahwa 

pengawasan yang baik dapat menjadi alat penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di sektor distribusi pangan. 

Lingkungan kerja dan beban kerja juga mempengaruhi kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada 
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gilirannya meningkatkan kinerja karyawan (Putra et al. 2024). Sebaliknya, beban 

kerja yang tinggi dapat menurunkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, manajemen beban kerja dan peningkatan lingkungan kerja sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam distribusi pangan. 

Terakhir, hubungan antara atasan dan bawahan juga mempengaruhi 

keterlibatan dan kinerja tugas karyawan. Studi menunjukkan bahwa hubungan 

yang baik antara atasan dan bawahan dapat meningkatkan keterlibatan karyawan, 

meskipun memiliki korelasi negatif dengan kinerja tugas (Guntuku et al. 2022). 

Ini menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang baik di tempat kerja dapat 

meningkatkan keterlibatan karyawan, yang penting untuk kinerja keseluruhan 

dalam distribusi pangan. Secara keseluruhan, berbagai faktor seperti faktor 

psikososial, motivasi, disiplin, pengawasan, lingkungan kerja, dan hubungan 

interpersonal memainkan peran penting dalam menentukan kinerja karyawan di 

sektor distribusi pangan. 

 

2.2.6. Stabilitas Harga terhadap Kinerja Layanan Pegawai  

Kinerja pegawai yang baik dapat diukur dari transparansi dalam pelaporan 

distribusi dan penentuan harga barang. Transparansi dan akuntabilitas dalam 

proses distribusi dapat mengurangi potensi penyimpangan harga yang disebabkan 

oleh praktik korupsi atau permainan harga oleh oknum tertentu. transparansi 

dalam pelaporan distribusi dan penentuan harga barang dapat meningkatkan 

kinerja pegawai dengan mengurangi ketidakpastian pelanggan, meningkatkan 

kepercayaan publik, dan meningkatkan kualitas laporan keuangan, meskipun 
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beberapa studi menunjukkan bahwa transparansi yang rendah dapat meningkatkan 

motivasi karyawan melalui identitas kelompok. Transparansi ini dapat 

mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan pelanggan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan niat pelanggan untuk membeli dan kesediaan 

mereka untuk membayar harga premium (Liu et al. 2015). Dalam konteks logistik 

kemanusiaan, transparansi juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja, 

efisiensi, dan efektivitas distribusi bantuan melalui peningkatan 

kepercayaan publik (Khan, Lee, and Bae 2019). Transparansi dalam pelaporan 

kinerja dapat mempengaruhi perilaku pegawai. Ketika transparansi kinerja tinggi, 

identitas kelompok dapat mendorong keseragaman dalam kinerja pegawai, 

meskipun tidak selalu meningkatkan kinerja secara keseluruhan (Shang, 

Abernethy, and Hung 2019).  

Pengawasan yang efektif oleh pegawai dalam sektor distribusi dan 

pemasaran dapat mencegah terjadinya lonjakan harga yang tidak wajar akibat 

spekulasi atau praktik penimbunan. Pegawai yang mampu menjalankan fungsi 

pengawasan dengan baik akan memastikan ketersediaan barang di pasar tetap 

terjaga dan harga tetap stabil.  Pengawasan yang efektif oleh pegawai memainkan 

peran penting dalam menjaga stabilitas harga barang dan jasa di pasar. 

Pengawasan yang efektif dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan yang 

sistematis dan terencana untuk memastikan bahwa proses distribusi dan penetapan 

harga berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan, sehingga dapat 

mencegah terjadinya fluktuasi harga yang merugikan konsumen (Fa’izah, 

Suprastiyo, and Lukita 2024). 
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Peran pegawai dalam sistem distribusi sangat berpengaruh terhadap harga 

barang di pasar. Mereka yang aktif dalam berkoordinasi dengan pemasok dan 

retailer dapat memastikan barang tersedia dalam jumlah yang cukup, terutama 

pada periode tertentu seperti menjelang hari raya atau masa krisis ekonomi. 

Dengan demikian, tindakan preventif dapat dilakukan sebelum terjadi fluktuasi 

harga yang merugikan konsumen. Dalam konteks kebijakan publik, responsivitas 

pegawai juga dapat didukung dengan penerapan teknologi dalam sistem 

pemantauan harga dan stok barang. Pemanfaatan teknologi dalam sistem rantai 

pasok memungkinkan pegawai untuk merespons perubahan permintaan dengan 

lebih cepat dan efisien. Teknologi ini membantu dalam memprediksi lonjakan 

permintaan serta mengoptimalkan distribusi barang, sehingga harga tetap stabil di 

pasar (Prasetyo et al. 2022). Dengan adanya pegawai yang responsif dan sigap 

dalam menangani dinamika pasar, kestabilan harga dapat lebih terjaga. Hal ini 

tidak hanya memberikan manfaat bagi konsumen, tetapi juga membantu menjaga 

perekonomian tetap stabil dengan menghindari inflasi akibat lonjakan harga yang 

tidak terkendali. 

 

2.5  Penelitian terdahulu 

Stabilisasi harga memberikan keuntungan kesejahteraan yang lebih tinggi 

daripada harga aktual (Turnovsky 1974). Distribusi yang efisien dapat 

mengurangi biaya pemasaran dan harga pangan yang lebih tinggi bagi konsumen, 

sehingga berkontribusi pada stabilitas harga (Mari et al. 2024). Distribusi 

berpengaruh secara signifikan terhadap stabilitas harga, dengan koefisien 
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determinasi yang tinggi yang menunjukkan bahwa 87,5% stabilitas harga 

dipengaruhi oleh metode distribusi (Wandra, Alisman, and Pelawi 2023). Saluran 

distribusi dapat memengaruhi penetapan dan stabilitas harga. Pola kontrol yang 

berbeda dapat menyebabkan berbagai tingkat stabilitas harga, yang memengaruhi 

cara penetapan dan pemeliharaan harga dari waktu ke waktu (Li and Wang 2015) 

(XU, YANG, and LI 2009). Mekanisme pembentukan harga di jalur distribusi 

juga berperan dalam stabilitas harga. Mekanisme ini dapat dipengaruhi oleh pola 

pengendalian jalur distribusi, yang pada gilirannya mempengaruhi stabilitas harga 

(Li and Wang 2015) (XU et al. 2009). 

Pengawasan yang efektif oleh pegawai sebagai serangkaian tindakan yang 

sistematis dan terencana untuk memastikan proses distribusi dan penetapan harga 

berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan (Fa’izah et al. 2024). 

Teknologi ini membantu dalam memprediksi lonjakan permintaan serta 

mengoptimalkan distribusi barang, sehingga harga tetap stabil di pasar (Prasetyo 

et al. 2022). Efektivitas kebijakan pemerintah dalam menstabilkan harga gabah 

dan beras di tingkat petani di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Studi ini 

menemukan bahwa kebijakan seperti Harga Pembelian Pemerintah (HPP), 

pengembangan kelembagaan lumbung, dan program penguatan modal usaha 

ekonomi pedesaan belum mampu secara efektif menstabilkan harga di tingkat 

petani (Arjayanti 2010).  

Peran Perum Bulog dalam menjaga kestabilan pasokan dan harga beras, 

termasuk upaya seperti penyediaan cadangan beras pemerintah untuk menghadapi 

situasi darurat seperti bencana alam (Harahap 2024). Efektivitas kinerja BULOG 
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dalam memastikan ketersediaan pangan dan stabilitas harga di Kota Palangka 

Raya, dengan fokus pada pengadaan, penyimpanan, pengendalian, dan 

pendistribusian pangan strategis (Santoso et al. 2023). Peran BULOG dalam 

meningkatkan ketahanan pangan nasional melalui berbagai kebijakan dan 

program yang bertujuan untuk menstabilkan harga dan memastikan ketersediaan 

pangan bagi Masyarakat (Harmaini 2024) 

 

2.6  Kerangka Konseptual  

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka konseptual penelitian sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka konseptual penelitian 

 

2.7  Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesis penelitian adalah  

1. Distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung dan distribusi 

tidak langsung bepengaruh terhadap stabilitas harga pangan dan kinerja 

pelayanan di Provinsi Papua Barat Daya 

2. Stabilitas harga berpengaruh terhadap kinerja pelayanan  

Distribusi Langsung 

Distribusi tidak 

Langsung 

Stabilitas 

Harga Pangan 

Kinerja Layanan 

Pegawai 
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3. Distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung dan distribusi 

tidak langsung secara tidak langsung bepengaruh terhadap kinerja pelayanan 

melalui stabilitas harga pangan di Provinsi Papua Barat Daya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan dan Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis hubungan antara optimalisasi distribusi pangan, stabilitas harga dan 

kinerja pegawai. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran 

variabel secara objektif dan memberikan hasil yang dapat digeneralisasikan ke 

populasi yang lebih luas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan 

dianalisis secara statistik guna mengidentifikasi pola dan hubungan antarvariabel. 

Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi metode survei untuk memperoleh data 

primer dari responden yang relevan. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dan korelasional. Desain 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi distribusi pangan dan kinerja 

pegawai layanan publik saat ini, sedangkan desain korelasional bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Dengan 

pendekatan ini, penelitian akan berfokus pada pengumpulan data kuantitatif 

melalui survei dan analisis statistik untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi distribusi pangan. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas ertanian, Pangan, Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Papua Barat Daya dan Mitra. Pengumpulan data dilakukan 
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dalam rentang waktu kurang lebih tiga bulan untuk memastikan cakupan yang 

memadai. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pegawai layanan publik Dinas 

Ketahanan Pangan Provinsi Papua Barat Daya. Jumlah populasi sebanyak 134 

pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh (sensus). 

Sehingga, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 134 pegawai.  

 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data adalah 

data primer dan data sekunder 

a. Data primer. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai sumber data 

utama penelitian 

b. Data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data berupa 

informasi dari artikel, majalah, dokumen seperti jumlah pegawai dan 

struktur organisasi 

 

3.5. Instrumen Penelitian  

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

terstruktur yang dirancang untuk mengukur variabel distribusi pangan, stabilitas 

harga, dan kinerja pegawai layanan publik. Kuesioner ini menggunakan skala 

Likert lima kategori yaitu mulai dari 1 dengan kategori sangat tidak setuju sampai 
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5 dengan kategori sangat setuju. Selain itu, wawancara semi-terstruktur dengan 

beberapa informan kunci dari instansi pemerintah dan pelaku distribusi pangan 

akan dilakukan untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut. 

 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memakai kuesioner, wawancara, 

dan dokumentasi.  

1. Kuesioner disusun dalam bentuk penyataan dengan menggunakan skala 

likert. Pertanyaan akan dibuat dengan menggunakan skala 1-5, dimana skala 

1 (satu) diberi skor Sangat Tidak Setuju (STS) dan skala 5 (lima) diberi skor 

Sangat Setuju (SS). Penyaataan dibuat dalam dua bentuk penyataan yaitu 

penyataan positif dan pernytaan negatif.  

2. Wawancara. Wawancara dilakukan kepada pagawai yang dianggap mampu 

melengkapi data penelitian 

3. Dokumentasi. Data berupa dokumen yang relevan dengan penelitian. 

 

3.7. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melakukan analisis SEM-PLS, dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen kuesioner yang digunakan. Validitas isi (content 

validity) diperoleh melalui expert judgment dari akademisi dan praktisi di bidang 

perilaku keuangan, guna memastikan kesesuaian antara indikator dan konstruk 

teoretis (Sekaran & Bougie, 2019). Validitas empiris diuji melalui uji validitas 

konstruk (menggunakan Confirmatory Factor Analysis) yang meliputi Convergent 
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validity → dinilai dari loading factor (> 0.7) dan Average Variance Extracted 

(AVE) (> 0.5);  

Reliabilitas diuji dengan melihat nilai Composite Reliability (CR) (> 0.7) 

dan Cronbach’s Alpha (> 0.7) untuk memastikan konsistensi internal 

antarindikator konstruk (Hair et al., 2019). 

 

3.8. Metode Analisis Data 

Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif dan Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS). Pemilihan metode 

SEM-PLS didasarkan pada pertimbangan metodologis, teoretis, dan karakteristik 

data yang diperoleh. Metode ini bersifat variance-based dan berorientasi pada 

prediksi (prediction-oriented modeling), menjadikannya ideal untuk penelitian 

eksplanatori yang bertujuan menguji sekaligus memprediksi hubungan antar 

konstruk (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2019). SEM-PLS juga lebih robust 

terhadap distribusi data yang tidak normal, ukuran sampel yang moderat, dan 

kompleksitas model dengan variabel mediasi dan moderasi (Chin, 1998; Sarstedt, 

Ringle, & Hair, 2020). 

Kriteria dikatakan berpengaru jika: 

1. Nilai rhitung < rtabel atau nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka H0 diterima, H1 

ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen 
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2. Nilai rhitung > rtabel atau nilai signifikansi (sig) ≤ 0,05, maka H0 ditolak, H1 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen 

 

3.9. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan variabel yang dianalisis 

berikut ini dijelaskan definisi operasional dari masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

1. Distribusi langsung adalah penyaluran bantuan pangan pemerintah secara 

langsung diterima oleh Masyarakat. Variabel ini diukur dengan indikator 

a. Ketersediaan outlet resmi 

b. Jangkauan Distribusi 

(Lamb et al. 2012). 

2. Distribusi tidak langsung adalah keterlibatan pihak ketiga dalam melakukan 

distribusi kepada masyarakat. Variabel ini diukur dengan indikator  

a. Ketersediaan produk pada agen 

b. Ketersediaan produk  

c. Kemudahaan jangkauan masyarakat  

d. meningkatkan efisiensi distribusi 

(Coughlan et al. 2013). 

3. Stabilitas Harga adalah harga produk pangan selalu dalam kondisi terkontrol 

dari lonjakan harga. Variabel ini diukur dengan indikator (Mankiw 2021) 

a. Intervensi langsung pemerinta 
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b. Regulasi pasar 

c. Pengendalian suplai dan permintaan  

4. Peran Kinerja layanan pegawai adalah kemampuan pegawai dalam 

memberikan layanan untuk mengendalikan dengan baik distribusi pangan. 

Variabel ini diukur dengan indikator (Ivanov, Tsipoulanidis, and Schönberger 

2021) (Simchi-Levi, Kaminsky, and Simchi-Levi 2003) (Christopher 2016) 

(Heizer et al. 2018) (Aviyah and Mursyidah 2024): 

a. Kemampuan  

b. ketepatan waktu  

c. koordinasi 

d. kecepatan respon pegawai  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden dilakukan untuk mengarahui sebaran responden yang 

terpilih menjadi sampel penelitian.  Deskripsi responden bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik individu yang terlibat 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Pemahaman terhadap profil responden 

menjadi penting karena dapat memengaruhi cara responden menilai variabel yang 

diteliti serta memperkuat konteks interpretasi hasil penelitian. Responden dalam 

penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan 

terakhir, dan masa kerja. 

Tabel 4.1 Deskripsi responden 

Identitas responden Frequency Percent 

Jenis Kelamin Laki-laki 77 57.5 

Perempuan 57 42.5 

Usia 

< 30 Tahun 18 13.4 

30 - 40 Tahun 26 19.4 

41 - 50 Tahun 73 54.5 

> 50 Tahun 17 12.7 

Pendidikan 

terakhir 

SLTA 17 12.7 

Diploma 6 4.5 

S1 107 79.9 

Pascasarjana 4 3.0 

Masa kerja 

< 5 tahun 22 16.4 

5 - 10 tahun 48 35.8 

11 - 15 Tahun 7 5.2 

16 - 20 Tahun 15 11.2 

21 - 25 tahun 25 18.7 

> 25 Tahun 17 12.7 

Sembar: hasil penelitian (diolah) 
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Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh laki-laki dengan 

persentase sebesar 57,5 persen, sementara responden perempuan sebesar 42,5 

persen. Komposisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan responden relatif 

seimbang, meskipun masih didominasi oleh laki-laki. Dari sisi usia, mayoritas 

responden berada pada rentang usia 41–50 tahun dengan persentase sebesar 54,5 

persen. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada pada 

usia produktif dan matang secara profesional, sehingga memiliki pengalaman 

yang cukup dalam memahami proses distribusi, stabilitas harga, serta kinerja 

layanan. 

Tingkat pendidikan terakhir responden menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berpendidikan Strata Satu (S1) dengan persentase sebesar 79,9 persen. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa responden memiliki latar belakang pendidikan 

yang memadai untuk memahami pernyataan dalam instrumen penelitian. 

Sementara itu, responden dengan pendidikan pascasarjana masih relatif terbatas, 

yaitu sebesar 3 persen. Dari aspek masa kerja, responden dengan masa kerja 5–10 

tahun mendominasi dengan persentase sebesar 35,8 persen, diikuti oleh responden 

dengan masa kerja 21–25 tahun dan kurang dari 5 tahun. 

Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa sampel 

penelitian ini terdiri dari individu yang memiliki tingkat pendidikan, usia, dan 

pengalaman kerja yang cukup memadai. Kondisi tersebut memberikan dasar yang 

kuat bagi keandalan data penelitian, karena responden dinilai mampu memberikan 

penilaian yang objektif dan relevan terhadap variabel yang diteliti. 
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4.2. Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur 

yang digunakan benar-benar mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat 

dan konsisten. Dalam penelitian ini, pengujian instrumen mencakup uji validitas 

dan reliabilitas terhadap seluruh item pernyataan pada variabel distribusi 

langsung, distribusi tidak langsung, kinerja layanan, dan stabilitas harga. 

Tabel 4.2 Uji instrument  

Variabel 

penelitian 

Item 

pernyataan 

Loadings and 

cross-loadings 
Cronbach'

s alpha 

Composite 

reliability 

Average 

variances 

extracted 

Distribusi 

langsung 

X1.1 0.855 

0.845 0.893 0.607 

X1.2 0.794 

X1.3 0.835 

X1.4 0.851 

X1.5 0.863 

X1.6 0.842 

Distribusi 

tidak 

lagsung  

X2.1 0.836 

0.702 0.947 0.702 

X2.2 0.787 

X2.3 0.764 

X2.4 0.877 

X2.5 0.880 

X2.6 0.897 

X2.7 0.791 

X2.8 0.832 

X2.9 0.867 

Kinerja 

layanan 

X3.1 0.825 

0.870 0.906 0.558 

X3.2 0.816 

X3.3 0.837 

X3.4 0.883 

X3.5 0.873 

X3.6 0.819 

X3.7 0.824 

X3.8 0.847 

X3.9 0.871 

X3.10 0.856 

X3.11 0.877 

X3.12 0.807 
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Satabilitas 

harga 

Y.1 0.858 

0.963 0.968 0.714 

Y.2 832 

Y.3 830 

Y.4 858 

Y.5 715 

Y.6 710 

Y.7 846 

Y.8 881 

Y.9 787 

Sumbar: hasil penelitian (diolah) 

 

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai loading factor pada masing-

masing indikator. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

memiliki nilai loading factor yang berada di atas batas minimum yang 

dipersyaratkan. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap indikator mampu 

merepresentasikan konstruk variabel yang diukur secara memadai. Tidak 

ditemukannya indikator dengan nilai loading rendah menunjukkan bahwa seluruh 

item layak dipertahankan dalam model penelitian. 

Selanjutnya, uji reliabilitas instrumen dievaluasi melalui nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang berada 

di atas 0,7. Nilai tersebut mencerminkan tingkat konsistensi internal yang baik, 

sehingga instrumen penelitian dinilai reliabel dan dapat digunakan secara 

berulang dengan hasil yang relatif konsisten. 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel 

juga berada di atas nilai ambang batas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

penelitian mampu menjelaskan lebih dari setengah varians indikator-indikatornya. 
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Dengan demikian, instrumen penelitian ini tidak hanya valid dan reliabel, tetapi 

juga memiliki kualitas pengukuran yang baik. 

Berdasarkan hasil uji instrumen tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

indikator dan variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria kelayakan 

pengukuran. Oleh karena itu, data yang dihasilkan dari instrumen ini dapat 

dipercaya dan layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya. 

 

4.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian dilakukan untuk melihat gambaran umum 

dari setiap item pernyataan variabel penelitian. Deskripsi variabel penelitian 

dilakukan untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden terhadap 

setiap variabel yang diteliti. Analisis ini menggunakan nilai rerata (mean) yang 

kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori penilaian berdasarkan interval yang 

telah ditentukan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum 

mengenai persepsi responden terhadap kondisi aktual variabel penelitian. 

Kategori hasil analisis deskripsi penelitian dibuat dalam lima interval 

penelitian. Ini sejalan dengan penilaian responden yang terdiri atas lima skala 

penilaian. Setiap jarak interval dibuat sama, ini dilakukan untuk memberikan 

peluang untuk setiap kemungkinan yang ada. Kategori nilai rerata variabel 

penelitian dari setiap interval penelitian.  

Tabel 4.3 Kategori nilai rerata variabel penelitian 

Interval Kategori 

1 ≤ Mean ≤ 1.80 Sangat tidak sesuai/sangat tidak baik 

1.80 < Mean ≤ 2.60 Tidak sesuai/tidak baik 

2.60 < Mean ≤ 3.40 Cukup baik/cukup sesuai 

3.40 < Mean ≤ 4.20 Baik/sesuai 

4.20 < Mean ≤ 5,00 Sangat baik/sangat sesuai 
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Berikut tabel deskripsi variabel penelitian ; 

            Tabel 4.4 Deskripsi variabel penelitian 

Variabel penelitian 
Item 

pernyataan Rerata Keterangan 

Distribusi langsung 

X1.1 3.50 Baik 

X1.2 3.63 Baik 

X1.3 3.63 Baik 

X1.4 3.72 Baik 

X1.5 3.63 Baik 

X1.6 3.52 Baik 

Distribusi tidak lagsung 

X2.1 3.57 Baik 

X2.2 3.63 Baik 

X2.3 3.52 Baik 

X2.4 3.61 Baik 

X2.5 3.46 Baik 

X2.6 3.69 Baik 

X2.7 3.75 Baik 

X2.8 3.54 Baik 

X2.9 3.62 Baik 

Kinerja layanan 

Y.1 3.72 Baik 

Y.2 3.71 Baik 

Y.3 3.66 Baik 

Y.4 3.63 Baik 

Y.5 3.54 Baik 

Y.6 3.71 Baik 

Y.7 3.78 Baik 

Y.8 3.84 Baik 

Y.9 3.76 Baik 

Y.10 3.64 Baik 

Y.11 3.72 Baik 

Y.12 3.75 Baik 

Satabilitas harga 

X3.1 3.83 Baik 

X3.2 3.72 Baik 

X3.3 3.82 Baik 

X3.4 3.53 Baik 

X3.5 3.99 Baik 

X3.6 3.74 Baik 

X3.7 3.74 Baik 
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X3.8 3.86 Baik 

X3.9 3.64 Baik 

Sumber: hasil penelitian (diolah) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel distribusi langsung memiliki 

nilai rerata pada seluruh item pernyataan yang berada dalam kategori “baik”. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa responden menilai praktik distribusi langsung 

telah berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan layanan. Persepsi positif 

ini mencerminkan adanya sistem distribusi yang relatif terkelola dengan baik. 

Variabel distribusi tidak langsung juga menunjukkan hasil yang konsisten, 

di mana seluruh item pernyataan berada pada kategori “baik”. Hal ini menandakan 

bahwa mekanisme distribusi yang melibatkan pihak perantara dinilai mampu 

mendukung kelancaran distribusi dan tidak menimbulkan hambatan yang 

signifikan. Responden menilai bahwa distribusi tidak langsung turut berkontribusi 

terhadap ketersediaan dan keterjangkauan harga. 

Pada variabel kinerja layanan, seluruh indikator memperoleh nilai rerata 

yang termasuk dalam kategori “baik”. Kondisi ini menunjukkan bahwa layanan 

yang diberikan telah memenuhi ekspektasi responden, baik dari sisi kecepatan, 

ketepatan, maupun kualitas pelayanan. Persepsi positif ini mencerminkan kinerja 

layanan yang relatif optimal. 

Sementara itu, variabel stabilitas harga juga memperoleh penilaian “baik” 

pada seluruh item pernyataan. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasakan 

adanya kestabilan harga yang relatif terjaga. Secara keseluruhan, deskripsi 

variabel penelitian mengindikasikan bahwa seluruh variabel berada pada kondisi 

yang positif dan mendukung keterkaitan antarvariabel dalam model penelitian. 
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4.4. Pengujian Hipotesis 

Analisis hubungan antarvariabel dilakukan untuk menguji pengaruh 

langsung maupun tidak langsung antar konstruk dalam model penelitian. Model 

ini dirancang untuk menjelaskan peran distribusi langsung dan distribusi tidak 

langsung terhadap stabilitas harga dan kinerja layanan, baik secara langsung 

maupun melalui mekanisme mediasi. 

 
Gambar 4.1 model penelitian 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa distribusi langsung berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas harga. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

efektif distribusi langsung yang diterapkan, semakin baik tingkat stabilitas harga 

yang dapat dicapai. Selain itu, distribusi langsung juga berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja layanan, meskipun dengan koefisien yang relatif lebih kecil. Hal 

ini menunjukkan bahwa distribusi langsung tetap berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas layanan. 
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Tabel 4.5 Hasil analisis data penelitian 

 

Hubungan Variabel Coefficients Keterangan 

Distribusi langsung → stabilitas harga 0.347*** Berpengaruh 

Distribusi langsung → kinerja layanan 0.128* Berpengaruh 

Distribusi tidak langsung → stabilitas harga 0.547*** Berpengaruh 

Distribusi tidak langsung → kinerja layanan 0.350** Berpengaruh 

Stabilitas harga → kinerja layanan 0.486*** Berpengaruh 

Distribusi langsung → stabilitas harga → kinerja 

layanan 
0.169** 

Berpengaruh 

Distribusi tidak langsung → stabilitas harga → 

kinerja layanan 
0.266*** 

Berpengaruh 

Sumber: hasil penelitian (diolah) 

Note: * = nilai Sig ≤ 0.1; ** = nilai Sig ≤ 0.050; *** = nilai Sig ≤ 0.000 

Distribusi tidak langsung menunjukkan pengaruh yang lebih kuat terhadap 

stabilitas harga dan kinerja layanan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan saluran distribusi tidak langsung memiliki peran strategis dalam 

menjaga stabilitas harga serta mendukung kinerja layanan secara keseluruhan. 

Selanjutnya, stabilitas harga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

layanan, yang menegaskan bahwa harga yang stabil dapat meningkatkan kepuasan 

dan persepsi terhadap kualitas layanan. 

Selain pengaruh langsung, hasil analisis juga menunjukkan adanya 

pengaruh tidak langsung distribusi langsung dan distribusi tidak langsung 

terhadap kinerja layanan melalui stabilitas harga. Temuan ini menegaskan peran 

stabilitas harga sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antara 

sistem distribusi dan kinerja layanan. Secara keseluruhan, model penelitian ini 
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mampu menjelaskan keterkaitan antarvariabel secara komprehensif dan 

mendukung kerangka konseptual yang dibangun dalam penelitian.  

Berdasarakan uraian tersebut, maka hipotesis penelitian yang mengatakan 

bahwa ; 

1. Distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung dan 

distribusi tidak langsung bepengaruh terhadap stabilitas harga pangan 

di Provinsi Papua Barat Daya diterima 

2. Stabilitas harga berpengaruh terhadap kinerja pelayanan diterima 

3. Distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung dan 

distribusi tidak langsung secara tidak langsung bepengaruh terhadap 

kinerja pelayanan melalui stabilitas harga pangan di Provinsi Papua 

Barat Daya 

 

4.5. Pembahasan 

4.5.1. Distribusi produk pangan bepengaruh terhadap stabilitas harga 

pangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi produk pangan, baik 

melalui jalur distribusi langsung maupun distribusi tidak langsung, berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas harga pangan di Provinsi Papua Barat Daya. Temuan 

ini menegaskan bahwa sistem distribusi merupakan faktor kunci dalam menjaga 

keseimbangan antara ketersediaan dan keterjangkauan harga pangan di tingkat 

konsumen. Distribusi yang berjalan secara efisien memungkinkan produk pangan 
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sampai ke pasar tepat waktu dan dalam jumlah yang memadai, sehingga dapat 

mencegah terjadinya kelangkaan yang berpotensi memicu lonjakan harga. 

Distribusi langsung memiliki peran penting karena memangkas rantai 

pasok dan mengurangi ketergantungan pada perantara. Dalam konteks ini, 

distribusi langsung memungkinkan pemerintah atau produsen menjangkau 

masyarakat secara lebih cepat dan terkontrol, sehingga fluktuasi harga dapat 

ditekan. Sebagaimana dikemukakan Lamb et al. (2012), distribusi langsung 

memberikan kendali yang lebih besar terhadap arus barang dan harga, karena 

produsen atau penyedia utama memiliki kontrol penuh atas proses penyaluran. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme tersebut relevan 

diterapkan di wilayah dengan tantangan geografis seperti Papua Barat Daya, di 

mana keterlambatan distribusi dapat berdampak langsung pada kenaikan harga. 

Di sisi lain, distribusi tidak langsung juga terbukti memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap stabilitas harga. Keberadaan agen, distributor, dan 

pengecer berfungsi sebagai perpanjangan tangan sistem distribusi, terutama dalam 

menjangkau wilayah yang tidak dapat diakses secara langsung. Coughlan et al. 

(2013) menegaskan bahwa distribusi tidak langsung dapat meningkatkan efisiensi 

distribusi, khususnya ketika produsen tidak memiliki infrastruktur yang memadai. 

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

distribusi tidak langsung berkontribusi dalam menjaga kontinuitas pasokan, 

sehingga mengurangi risiko ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran. 

Temuan ini juga sejalan dengan pandangan bahwa stabilitas harga sangat 

dipengaruhi oleh efisiensi rantai pasok. Sistem distribusi yang tidak terkelola 
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dengan baik cenderung meningkatkan biaya logistik dan memperbesar risiko 

pemborosan, yang pada akhirnya dibebankan kepada konsumen dalam bentuk 

harga yang lebih tinggi. Christopher (2016) menekankan bahwa efisiensi 

distribusi berperan penting dalam menekan biaya dan menjaga harga tetap stabil. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa optimalisasi 

distribusi, baik langsung maupun tidak langsung, merupakan instrumen strategis 

dalam kebijakan stabilisasi harga pangan. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa stabilitas 

harga pangan di Provinsi Papua Barat Daya tidak dapat dilepaskan dari kualitas 

sistem distribusi. Kombinasi antara distribusi langsung yang terkontrol dan 

distribusi tidak langsung yang menjangkau wilayah luas terbukti mampu 

menciptakan keseimbangan pasokan dan permintaan, yang pada akhirnya menjaga 

harga pangan tetap stabil 

 

4.5.2. Distribusi produk pangan bepengaruh dan kinerja pelayanan pegawai 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi produk pangan, baik 

distribusi langsung maupun distribusi tidak langsung, berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pelayanan pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas 

sistem distribusi tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi berupa harga, tetapi 

juga berimplikasi langsung pada efektivitas kerja pegawai layanan publik yang 

terlibat dalam pengelolaan distribusi pangan. 

Distribusi langsung menuntut tingkat koordinasi, ketepatan waktu, dan 

pengawasan yang tinggi dari pegawai. Dalam sistem ini, pegawai memiliki 



53 
 

tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa pangan sampai kepada 

masyarakat sesuai dengan jadwal dan sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja 

pegawai menjadi indikator penting dalam keberhasilan distribusi langsung, karena 

keterlambatan atau kesalahan administrasi dapat berdampak langsung pada 

ketersediaan pangan. Heizer et al. (2018) menegaskan bahwa ketepatan waktu dan 

keandalan proses distribusi sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia 

yang menjalankannya. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketika 

distribusi langsung berjalan baik, kinerja pegawai juga dinilai lebih optimal. 

Distribusi tidak langsung juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pelayanan pegawai. Dalam sistem ini, pegawai dituntut untuk 

memiliki kemampuan koordinasi lintas lembaga, baik dengan distributor, agen, 

maupun pengecer. Christopher (2016) menekankan bahwa koordinasi antar pihak 

dalam rantai pasok merupakan faktor penentu keberhasilan distribusi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi tidak langsung yang terkelola dengan 

baik mendorong pegawai untuk bekerja lebih sistematis, responsif, dan akuntabel. 

Selain itu, distribusi yang efektif juga mengurangi tekanan kerja pegawai. 

Ketika alur distribusi jelas dan pasokan berjalan lancar, pegawai dapat lebih fokus 

pada fungsi pengawasan dan pelayanan, bukan pada penanganan masalah darurat 

akibat keterlambatan atau kekurangan stok. Simchi-Levi et al. (2003) menyatakan 

bahwa sistem distribusi yang adaptif dapat meningkatkan responsivitas organisasi 

terhadap perubahan kondisi pasar. Temuan penelitian ini memperkuat pandangan 

tersebut dengan menunjukkan bahwa distribusi yang baik menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif bagi pegawai. 
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Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa distribusi produk 

pangan merupakan faktor struktural yang memengaruhi kinerja pelayanan 

pegawai. Distribusi yang terorganisasi dengan baik mendorong peningkatan 

kemampuan, koordinasi, dan kecepatan respons pegawai, sehingga kualitas 

pelayanan publik dalam sektor pangan dapat ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

4.5.3. Stabilitas harga berpengaruh terhadap kinerja pelayanan  

Hasil penelitian membuktikan bahwa stabilitas harga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pelayanan pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kondisi harga pangan yang stabil menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

terprediksi dan mendukung efektivitas pelayanan publik. Stabilitas harga tidak 

hanya berdampak pada kesejahteraan masyarakat, tetapi juga memengaruhi 

kinerja internal organisasi layanan publik. 

Harga pangan yang stabil mengurangi tekanan sosial dan administratif 

yang harus dihadapi pegawai. Ketika harga berfluktuasi secara tajam, pegawai 

sering kali dihadapkan pada keluhan masyarakat, tuntutan pengawasan yang lebih 

intensif, serta kebutuhan koordinasi darurat dengan berbagai pihak. Samuelson 

dan Nordhaus (2009) menekankan bahwa stabilitas harga memberikan kepastian 

ekonomi yang memungkinkan perencanaan yang lebih baik. Dalam konteks 

pelayanan publik, kepastian ini tercermin pada meningkatnya efisiensi dan 

ketenangan kerja pegawai. 

Selain itu, stabilitas harga juga meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelayanan. Harga yang terkendali memudahkan pegawai 
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dalam melakukan pengawasan distribusi dan pelaporan, sehingga risiko 

penyimpangan dapat ditekan. Liu et al. (2015) menunjukkan bahwa transparansi 

dalam penentuan harga dan distribusi dapat meningkatkan kepercayaan publik dan 

kualitas kinerja organisasi. Temuan penelitian ini memperkuat argumen bahwa 

stabilitas harga menjadi fondasi penting bagi peningkatan kinerja pelayanan 

pegawai. 

Stabilitas harga juga memungkinkan pegawai untuk bekerja secara lebih 

proaktif daripada reaktif. Dalam kondisi harga yang relatif stabil, pegawai dapat 

fokus pada upaya pencegahan dan perencanaan jangka menengah, bukan sekadar 

merespons krisis. Mishkin (2019) menekankan bahwa stabilitas harga 

berkontribusi terhadap pengurangan ketidakpastian, yang pada akhirnya 

meningkatkan efektivitas kebijakan dan implementasinya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kondisi tersebut relevan dalam konteks pengelolaan pangan 

di Papua Barat Daya. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas 

harga bukan hanya tujuan kebijakan ekonomi, tetapi juga faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja pelayanan pegawai. Harga yang stabil menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif, meningkatkan kepercayaan publik, dan 

mendukung profesionalisme pegawai dalam menjalankan tugasnya. 

 

4.5.4. Distribusi produk pangan secara tidak langsung bepengaruh terhadap 

kinerja pelayanan melalui stabilitas harga pangan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi produk pangan, baik 

distribusi langsung maupun tidak langsung, berpengaruh secara tidak langsung 
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terhadap kinerja pelayanan pegawai melalui stabilitas harga pangan. Temuan ini 

menegaskan peran stabilitas harga sebagai variabel mediasi yang memperkuat 

hubungan antara sistem distribusi dan kinerja pelayanan. 

Distribusi yang efektif menciptakan stabilitas harga dengan memastikan 

kelancaran pasokan dan mengurangi risiko kelangkaan. Stabilitas harga yang 

dihasilkan dari distribusi yang baik kemudian berdampak positif pada kinerja 

pelayanan pegawai. Chopra dan Meindl (2016) menyatakan bahwa manajemen 

persediaan dan distribusi yang responsif dapat mencegah volatilitas harga. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme tersebut bekerja secara tidak 

langsung melalui peningkatan kondisi kerja pegawai. 

Dalam konteks distribusi langsung, stabilitas harga yang tercapai 

mengurangi beban pengawasan intensif dan tekanan administratif. Pegawai dapat 

menjalankan tugas secara lebih terstruktur dan terencana, sehingga kualitas 

pelayanan meningkat. Sementara itu, dalam distribusi tidak langsung, stabilitas 

harga mempermudah koordinasi antar lembaga karena risiko konflik akibat 

fluktuasi harga dapat diminimalkan. Christopher (2016) menekankan bahwa 

koordinasi yang baik dalam rantai pasok berkontribusi pada peningkatan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa stabilitas harga berfungsi sebagai 

mekanisme penyalur manfaat distribusi terhadap kinerja pelayanan. Tanpa 

stabilitas harga, efektivitas distribusi tidak sepenuhnya diterjemahkan menjadi 

peningkatan kinerja pegawai. Dengan kata lain, distribusi yang baik perlu 
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menghasilkan kondisi pasar yang stabil agar dampaknya terhadap pelayanan 

publik dapat optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas harga 

memainkan peran strategis sebagai mediator dalam hubungan antara distribusi 

pangan dan kinerja pelayanan pegawai. Optimalisasi distribusi yang berorientasi 

pada stabilitas harga akan memberikan manfaat ganda, yaitu menjaga 

kesejahteraan masyarakat sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan publik di 

Provinsi Papua Barat Daya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai distribusi 

produk pangan, stabilitas harga, dan kinerja pelayanan pegawai di Provinsi Papua 

Barat Daya, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut. 

Pertama, distribusi produk pangan yang terdiri atas distribusi langsung 

dan distribusi tidak langsung terbukti berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

harga pangan. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem distribusi 

menjadi faktor kunci dalam menjaga keseimbangan antara ketersediaan dan 

keterjangkauan pangan. Distribusi yang terkelola dengan baik mampu mengurangi 

risiko kelangkaan dan ketidakseimbangan pasokan, sehingga fluktuasi harga dapat 

ditekan. Dengan demikian, stabilitas harga pangan tidak hanya ditentukan oleh 

faktor produksi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas dan efisiensi jalur 

distribusi. 

Kedua, distribusi produk pangan baik secara langsung maupun tidak 

langsung juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelayanan pegawai. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sistem distribusi yang efektif mendorong peningkatan 

kualitas kerja pegawai, khususnya dalam aspek ketepatan waktu, koordinasi, dan 

responsivitas pelayanan. Distribusi yang lancar mengurangi tekanan operasional 

dan administratif yang dihadapi pegawai, sehingga mereka dapat menjalankan 

fungsi pelayanan publik secara lebih optimal dan profesional. 
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Ketiga, stabilitas harga pangan terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pelayanan pegawai. Harga pangan yang stabil menciptakan kondisi kerja 

yang lebih kondusif, mengurangi potensi konflik dan keluhan masyarakat, serta 

meningkatkan kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah. Dalam kondisi 

harga yang terkendali, pegawai dapat bekerja secara lebih terencana dan fokus 

pada peningkatan kualitas pelayanan, bukan sekadar penanganan masalah akibat 

fluktuasi harga. 

Keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas harga pangan 

berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara distribusi produk 

pangan dan kinerja pelayanan pegawai. Artinya, distribusi langsung dan tidak 

langsung tidak hanya berdampak secara langsung terhadap kinerja pelayanan, 

tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung melalui terciptanya stabilitas 

harga. Temuan ini menegaskan bahwa manfaat optimalisasi distribusi akan lebih 

maksimal apabila diikuti dengan tercapainya kondisi harga yang stabil. Dengan 

demikian, stabilitas harga menjadi penghubung strategis antara kebijakan 

distribusi dan peningkatan kinerja layanan publik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi 

distribusi pangan, stabilitas harga, dan kinerja pelayanan pegawai merupakan satu 

kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan dalam upaya menjaga 

ketahanan pangan di Provinsi Papua Barat Daya. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah Pertama, Pemerintah daerah Provinsi Papua Barat Daya terutama 

dinas terkait disarankan untuk terus memperkuat sistem distribusi pangan, baik 

distribusi langsung maupun distribusi tidak langsung. Penguatan ini dapat 

dilakukan melalui perbaikan tata kelola distribusi, peningkatan koordinasi antar 

lembaga terkait, serta penataan peran distributor dan agen agar jalur distribusi 

berjalan lebih efisien dan transparan. Optimalisasi distribusi diharapkan mampu 

menjaga ketersediaan pangan secara merata dan berkelanjutan. 

Kedua, upaya menjaga stabilitas harga pangan perlu dijadikan prioritas 

dalam kebijakan pangan daerah. Pemerintah disarankan untuk meningkatkan 

sistem pemantauan harga dan pasokan pangan secara berkala, sehingga potensi 

lonjakan harga dapat diantisipasi lebih dini. Stabilitas harga yang terjaga tidak 

hanya melindungi daya beli masyarakat, tetapi juga mendukung peningkatan 

kinerja pelayanan pegawai sehingga kendala-kendala termasuk kebijakan 

situasional dapat diminimalisir tingkat kesalahannya.. 

Ketiga, peningkatan kinerja pelayanan pegawai perlu didukung melalui 

penguatan kapasitas sumber daya manusia. Pelatihan yang berkelanjutan, 

khususnya terkait manajemen distribusi, pengawasan, dan koordinasi lintas sektor, 

menjadi penting agar pegawai mampu merespons dinamika distribusi dan harga 

pangan secara lebih efektif. Dengan kompetensi yang memadai, pegawai dapat 

berperan lebih optimal dalam menjaga kelancaran distribusi dan stabilitas harga. 
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Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

stabilitas harga dan kinerja pelayanan, seperti faktor infrastruktur, teknologi 

informasi, atau kebijakan fiskal daerah. Selain itu, penggunaan pendekatan 

kualitatif atau metode campuran dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai dinamika distribusi pangan dan perilaku pegawai dalam 

konteks pelayanan publik. 

Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan sistem distribusi 

pangan di Provinsi Papua Barat Daya dapat berjalan lebih optimal, stabilitas harga 

pangan dapat terjaga, dan kinerja pelayanan pegawai dapat terus ditingkatkan 

secara berkelanjutan. 
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Lampiran 2. Panel Harga Pangan Provinsi Papua Barat Daya 
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Laporan Rata-Rata Harian Panel Harga Pangan

No Tanggal Beras PremiumBeras MediumBeras SPHPBeras Medium Non SPHPBeras Khusus (Lokal)Jagung Tk PeternakKedelai Biji Kering (Impor)Bawang MerahBawang Putih BonggolCabai Merah KeritingCabai Merah BesarDaging Sapi MurniCabai Rawit MerahDaging Ayam RasTelur Ayam RasGula KonsumsiMinyak Goreng KemasanMinyak Goreng CurahTepung Terigu (Curah)MinyakitaTepung Terigu KemasanIkan KembungIkan TongkolIkan BandengGaram KonsumsiDaging Kerbau Beku (Impor Luar Negeri)Daging Kerbau Segar (Lokal)

1 01 Feb 2026 18100 15400 13313 17357 15000 7000 13167 58125 58125 76429 75000 157500 101429 47500 34900 19700 24300 20429 11333 19400 13900 33500 34200 52500 9100 0 0

2 02 Feb 2026 17850 15228 13123 16125 15000 8500 13000 57105 54684 55000 61250 157143 81154 45500 41526 19550 24333 17000 11250 19714 14500 36500 36600 45556 8190 0 0

3 03 Feb 2026 17846 15538 12871 16423 15000 9500 13000 56333 54000 51818 55500 155000 83636 46500 45286 19200 23571 15375 11200 19667 14643 36429 32857 42143 8067 0 0

4 04 Feb 2026 17714 14864 13220 15571 15000 7000 13444 49778 47556 48667 50000 158571 83333 42000 42500 19429 24143 16000 11200 19714 14714 36600 35400 44286 8000 0 0

5 05 Feb 2026 17882 15282 13175 16679 15000 7889 12778 56842 57895 63571 65000 155000 87143 46583 40222 19632 23444 18000 11000 19526 14167 35909 36274 46250 8053 0 0

6 06 Feb 2026 17889 15364 12967 16472 15000 7500 13111 57526 55211 57500 57083 156667 76643 45833 43524 19500 23947 16538 11357 19850 14579 39100 39200 45556 8500 0 0

7 07 Feb 2026 18250 15479 13111 16708 15000 7667 13143 60000 55833 59545 57500 157500 74545 47556 42786 19571 24538 18333 11273 20071 14462 37857 37857 47143 8429 0 0

8 08 Feb 2026 18000 15036 13273 16500 15000 8250 13111 56692 52692 62167 65000 157143 84667 46083 38938 19563 24733 19364 11385 19533 14400 35700 33600 45000 9438 0 0

9 09 Feb 2026 17933 14807 13175 16045 15000 8000 13038 54429 52357 56417 59375 156667 89167 45800 42467 19375 24200 18111 11091 19375 14267 36144 34857 45000 8938 0 0

10 10 Feb 2026 18154 15379 12844 16708 15000 8000 13167 58077 55385 55455 56000 155000 78636 46333 44923 19429 24231 16750 11200 19714 14692 38333 38889 42778 7929 0 0

11 11 Feb 2026 18050 15134 12969 16132 15000 7786 13227 54636 51727 54353 56154 156667 75294 45692 43400 19524 24200 17067 11438 19571 14700 37000 36091 43750 7905 0 0

12 12 Feb 2026 18083 15061 13013 15841 15000 7786 13227 54667 50000 50500 47500 157500 79500 46143 45292 19615 24167 16143 11556 19692 14833 38083 37583 47222 7615 0 0

Rata-Rata Rp.17.977 Rp.15.223 Rp.13.087 Rp.16.363 Rp.15.000 Rp.7.883 Rp.13.119 Rp.56.274 Rp.53.926 Rp.57.420 Rp.59.286Rp.156.753Rp.82.058 Rp.46.093 Rp.42.244 Rp.19.508 Rp.24.136 Rp.17.445 Rp.11.277 Rp.19.654 Rp.14.489 Rp.36.727 Rp.36.116 Rp.45.489 Rp.8.339 Rp.0 Rp.0

MaksimumRp.18.250 Rp.15.538 Rp.13.313 Rp.17.357 Rp.15.000 Rp.9.500 Rp.13.444 Rp.60.000 Rp.58.125 Rp.76.429 Rp.75.000Rp.158.571Rp.101.429Rp.47.556 Rp.45.292 Rp.19.700 Rp.24.733 Rp.20.429 Rp.11.556 Rp.20.071 Rp.14.833 Rp.39.100 Rp.39.200 Rp.52.500 Rp.9.438 - -

Minimum Rp.17.714 Rp.14.807 Rp.12.844 Rp.15.571 Rp.15.000 Rp.7.000 Rp.12.778 Rp.49.778 Rp.47.556 Rp.48.667 Rp.47.500Rp.155.000Rp.74.545 Rp.42.000 Rp.34.900 Rp.19.200 Rp.23.444 Rp.15.375 Rp.11.000 Rp.19.375 Rp.13.900 Rp.33.500 Rp.32.857 Rp.42.143 Rp.7.615 - -
 

Laporan Rata-Rata Harian Panel Harga Pangan

No Tanggal Beras PremiumBeras MediumBeras SPHPBeras Medium Non SPHPBeras Khusus (Lokal)Jagung Tk PeternakKedelai Biji Kering (Impor)Bawang MerahBawang Putih BonggolCabai Merah KeritingCabai Merah BesarDaging Sapi MurniCabai Rawit MerahDaging Ayam RasTelur Ayam RasGula KonsumsiMinyak Goreng KemasanMinyak Goreng CurahTepung Terigu (Curah)MinyakitaTepung Terigu KemasanIkan KembungIkan TongkolIkan BandengGaram KonsumsiDaging Kerbau Beku (Impor Luar Negeri)Daging Kerbau Segar (Lokal)

1 07 Feb 2026 18250 15479 13111 16708 15000 7667 13143 60000 55833 59545 57500 157500 74545 47556 42786 19571 24538 18333 11273 20071 14462 37857 37857 47143 8429 0 0

2 08 Feb 2026 18000 15036 13273 16500 15000 8250 13111 56692 52692 62167 65000 157143 84667 46083 38938 19563 24733 19364 11385 19533 14400 35700 33600 45000 9438 0 0

3 09 Feb 2026 17933 14807 13175 16045 15000 8000 13038 54429 52357 56417 59375 156667 89167 45800 42467 19375 24200 18111 11091 19375 14267 36144 34857 45000 8938 0 0

4 10 Feb 2026 18154 15379 12844 16708 15000 8000 13167 58077 55385 55455 56000 155000 78636 46333 44923 19429 24231 16750 11200 19714 14692 38333 38889 42778 7929 0 0

5 11 Feb 2026 18050 15134 12969 16132 15000 7786 13227 54636 51727 54353 56154 156667 75294 45692 43400 19524 24200 17067 11438 19571 14700 37000 36091 43750 7905 0 0

6 12 Feb 2026 18083 15061 13013 15841 15000 7786 13227 54667 50000 50500 47500 157500 79500 46143 45292 19615 24167 16143 11556 19692 14833 38083 37583 47222 7615 0 0

7 13 Feb 2026 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Rata-Rata Rp.18.069 Rp.15.138 Rp.13.071 Rp.16.313 Rp.15.000 Rp.7.950 Rp.13.150 Rp.56.186 Rp.52.860 Rp.56.397 Rp.57.182Rp.156.744Rp.80.082 Rp.46.217 Rp.42.828 Rp.19.511 Rp.24.341 Rp.17.695 Rp.11.329 Rp.19.645 Rp.14.557 Rp.37.095 Rp.36.302 Rp.45.109 Rp.8.383 Rp.0 Rp.0

MaksimumRp.18.250 Rp.15.479 Rp.13.273 Rp.16.708 Rp.15.000 Rp.8.250 Rp.13.227 Rp.60.000 Rp.55.833 Rp.62.167 Rp.65.000Rp.157.500Rp.89.167 Rp.47.556 Rp.45.292 Rp.19.615 Rp.24.733 Rp.19.364 Rp.11.556 Rp.20.071 Rp.14.833 Rp.38.333 Rp.38.889 Rp.47.222 Rp.9.438 - -

Minimum Rp.17.933 Rp.14.807 Rp.12.844 Rp.15.841 Rp.15.000 Rp.7.667 Rp.13.038 Rp.54.429 Rp.50.000 Rp.50.500 Rp.47.500Rp.155.000Rp.74.545 Rp.45.692 Rp.38.938 Rp.19.375 Rp.24.167 Rp.16.143 Rp.11.091 Rp.19.375 Rp.14.267 Rp.35.700 Rp.33.600 Rp.42.778 Rp.7.615 - -  
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Laporan Rata-Rata Harian Panel Harga Pangan

No Tanggal Beras PremiumBeras MediumBeras SPHPBeras Medium Non SPHPBeras Khusus (Lokal)Jagung Tk PeternakKedelai Biji Kering (Impor)Bawang MerahBawang Putih BonggolCabai Merah KeritingCabai Merah BesarDaging Sapi MurniCabai Rawit MerahDaging Ayam RasTelur Ayam RasGula KonsumsiMinyak Goreng KemasanMinyak Goreng CurahTepung Terigu (Curah)MinyakitaTepung Terigu KemasanIkan KembungIkan TongkolIkan BandengGaram KonsumsiDaging Kerbau Beku (Impor Luar Negeri)Daging Kerbau Segar (Lokal)

1 01 Jan 2026 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2 02 Jan 2026 17250 15250 13375 0 0 7625 13333 50000 42500 75000 65000 150000 145000 44600 36000 21500 27000 18000 13000 19500 15750 37833 34167 38333 11500 0 0

3 03 Jan 2026 17000 15000 13500 0 0 7625 13833 0 0 0 0 154000 0 44000 36000 22000 26000 18000 13000 20000 16000 33667 32667 56667 12000 0 0

4 04 Jan 2026 17000 15000 13000 0 0 0 12000 50000 45000 75000 70000 150000 140000 45000 50000 20000 18000 0 0 18000 20000 35000 30000 26500 5500 0 0

5 05 Jan 2026 17000 15000 13250 0 0 8500 13000 50000 47500 80000 0 150000 140000 47500 43000 22000 25500 18000 13000 18667 18000 35000 25000 30000 9000 0 0

6 06 Jan 2026 17200 15400 13375 0 0 7300 13625 50000 46667 70000 50000 155833 142500 43400 39500 21200 26400 18000 13000 20000 17200 34222 33667 45833 9200 0 0

7 07 Jan 2026 17333 15333 13250 0 0 5500 13429 50000 50000 70000 50000 156667 140000 40000 50000 22333 29333 15000 13000 19000 18000 35833 38333 51000 7333 0 0

8 08 Jan 2026 17000 15000 13500 0 0 6000 13500 0 0 0 0 160000 0 0 0 22000 25000 18000 13000 20000 16000 37500 50000 55000 12000 0 0

9 09 Jan 2026 17000 14938 13357 0 0 7563 13273 50000 53333 77500 72500 155625 125000 43857 38286 21375 24714 17667 11500 18444 14625 33615 33462 51000 9250 0 0

10 10 Jan 2026 17500 16000 0 16000 0 6333 13333 50000 48750 72500 80000 156000 135000 40000 50000 20000 23500 11000 10000 20000 15000 35833 36667 50833 6500 0 0

11 11 Jan 2026 17000 15000 13500 15000 0 7625 13833 0 0 0 0 157000 0 44000 36000 22000 25667 18000 13000 20000 16000 33833 32667 56667 12000 0 0

12 12 Jan 2026 17250 15750 13500 15000 0 6500 13286 50000 48333 70000 0 155625 140000 43000 41600 21750 26250 16333 13000 19250 16750 34429 37714 50000 8500 0 0

13 13 Jan 2026 17111 15222 13389 15500 0 7813 13222 50000 56000 77500 77500 156429 107500 44000 35375 20333 24667 18375 11429 18778 14111 35727 33909 47000 9556 0 0

14 14 Jan 2026 17125 15125 13389 15500 0 7611 13455 50000 57000 74000 77500 157500 110000 44000 33286 20375 24625 19571 11429 18875 13875 35750 33833 48333 10125 0 0

15 15 Jan 2026 17222 15667 13429 15000 0 7438 13333 50000 54000 77143 73333 157143 128571 43714 40333 20333 23444 16857 10857 18889 14111 33200 33300 46667 8444 0 0

16 16 Jan 2026 17500 16200 13250 15000 0 6875 13571 50000 53000 72500 55000 158000 135000 40000 46500 20800 23200 13000 11000 19800 15000 34571 34143 46667 6800 0 0

17 17 Jan 2026 17545 15136 13389 15333 0 7650 13409 50000 55000 75000 72000 157500 118333 43875 38300 20364 23818 17556 11111 19182 14091 34231 33923 45000 8909 0 0

18 18 Jan 2026 17444 15167 13357 15500 0 7500 13071 50000 55000 75000 72000 155000 118333 44167 39286 20222 23333 17143 10571 19000 13667 32778 30222 43000 8222 0 0

19 19 Jan 2026 17778 15944 13167 16000 0 6875 13500 53273 53909 72500 70000 158000 104375 44667 40556 20556 24222 16667 11667 20333 14667 35750 34750 42857 8000 0 0

20 20 Jan 2026 17563 15063 13308 15917 0 8045 13409 53067 54533 73182 72778 157500 102273 44500 38400 20313 24063 18167 11333 19438 14375 36714 33154 44286 8875 0 0

21 21 Jan 2026 17400 15500 13000 16200 0 6000 13500 50000 52500 70000 63333 157500 116667 42500 46250 20600 23000 13667 10333 20000 14200 35000 34286 45000 6400 0 0

22 22 Jan 2026 17583 15000 13333 15500 0 7650 13500 53583 53500 70700 73333 157500 93455 44455 35455 19833 24750 18700 11800 18917 14250 33643 31692 43571 9583 0 0

23 23 Jan 2026 17500 14850 13389 15143 0 7438 13167 50000 52500 68750 71667 157143 98125 43625 36667 19800 23700 18875 11250 18700 14100 34000 34600 46667 9300 0 0

24 24 Jan 2026 17714 15321 13100 15714 0 7700 13500 51875 52500 70000 69000 158333 88333 43429 38750 19857 24000 18000 12000 19429 14714 35000 35875 46429 8429 0 0

25 25 Jan 2026 17636 14500 13333 15750 0 7950 13500 54077 53308 66692 73500 157500 94231 44455 33750 19818 25000 19667 11778 18818 14091 34133 33267 45000 10091 0 0

26 26 Jan 2026 17800 14700 13111 16100 0 7700 13643 58182 54091 68000 67778 158000 86500 45222 36944 19900 24300 19000 11500 19600 14444 36875 38375 49167 9400 0 0

27 27 Jan 2026 17583 14354 13318 15556 0 7833 13056 53000 53000 68889 71250 156667 96875 43900 36364 19833 24250 18800 11600 18917 14167 33538 33769 50000 9333 0 0

28 28 Jan 2026 17625 14516 13267 15962 0 7500 13318 55882 54941 67933 71667 157500 90533 44333 36167 19625 24313 19154 11692 19375 14250 37643 36571 47500 9625 0 0

29 29 Jan 2026 17789 14987 13250 16125 15000 7313 13200 56563 54938 69333 70455 156250 93167 45429 37417 19684 24105 19000 11353 19316 14316 34769 33692 47143 8947 0 0

30 30 Jan 2026 18077 15231 13227 17050 15000 7000 13000 61364 59545 74500 74500 157500 93500 47000 35000 19769 24308 20400 11167 19615 13923 34500 35700 54167 9462 0 0

31 31 Jan 2026 17636 14841 13250 15773 15000 7167 13500 54545 53636 60000 64286 156667 88625 43556 39750 19636 24455 17500 11857 19455 14545 36286 33857 44167 8818 0 0

Rata-Rata Rp.17.523 Rp.15.068 Rp.13.307 Rp.15.813 Rp.15.000 Rp.7.477 Rp.13.379 Rp.53.179 Rp.53.757 Rp.70.778 Rp.71.115Rp.156.696Rp.102.473Rp.44.323 Rp.37.841 Rp.20.244 Rp.24.392 Rp.18.162 Rp.11.535 Rp.19.257 Rp.14.544 Rp.34.910 Rp.34.268 Rp.46.878 Rp.9.083 Rp.0 Rp.0

MaksimumRp.18.077 Rp.16.200 Rp.13.500 Rp.17.050 Rp.15.000 Rp.8.500 Rp.13.833 Rp.61.364 Rp.59.545 Rp.80.000 Rp.80.000Rp.160.000Rp.145.000Rp.47.500 Rp.50.000 Rp.22.333 Rp.29.333 Rp.20.400 Rp.13.000 Rp.20.333 Rp.20.000 Rp.37.833 Rp.50.000 Rp.56.667 Rp.12.000 - -

Minimum Rp.17.000 Rp.14.354 Rp.13.000 Rp.15.000 Rp.15.000 Rp.5.500 Rp.12.000 Rp.50.000 Rp.42.500 Rp.60.000 Rp.50.000Rp.150.000Rp.86.500 Rp.40.000 Rp.33.286 Rp.19.625 Rp.18.000 Rp.11.000 Rp.10.000 Rp.18.000 Rp.13.667 Rp.32.778 Rp.25.000 Rp.26.500 Rp.5.500 - -  
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Laporan Rata-Rata Harian Panel Harga Pangan

No Tanggal Beras PremiumBeras MediumBeras SPHPJagung Tk PeternakKedelai Biji Kering (Impor)Bawang MerahBawang Putih BonggolCabai Merah KeritingCabai Merah BesarDaging Sapi MurniCabai Rawit MerahDaging Ayam RasTelur Ayam RasGula KonsumsiMinyak Goreng KemasanMinyak Goreng CurahTepung Terigu (Curah)MinyakitaTepung Terigu KemasanIkan KembungIkan TongkolIkan BandengGaram KonsumsiDaging Kerbau Beku (Impor Luar Negeri)Daging Kerbau Segar (Lokal)

1 01 Sep 2025 17409 14898 13182 8444 13150 61538 51038 64474 77778 153750 90789 43111 40857 19818 22667 18412 11529 17909 20095 39929 38667 59000 9682 0 0

2 02 Sep 2025 17467 15217 13188 7143 13050 62273 50091 62941 77500 154286 87941 43167 42643 19600 21867 19000 11455 18133 14143 42300 41545 63000 9400 0 0

3 03 Sep 2025 17619 15038 13000 9111 13500 63261 50739 68125 77000 154286 95938 44063 44053 19667 22857 18059 11474 17900 13714 41636 40000 58571 9632 0 0

4 04 Sep 2025 17556 15063 13125 9250 13500 61905 49381 61000 75714 153000 79643 44813 44529 19667 22500 18000 11500 18500 14000 41300 40545 60000 9000 0 0

5 05 Sep 2025 17286 15089 13000 9250 13550 65588 50412 51250 61250 153000 70417 43250 43214 19500 22071 17167 11500 18071 13286 40455 39250 57143 9000 0 0

6 06 Sep 2025 17100 14100 13250 8700 13063 53333 46667 57500 80000 151429 83750 43000 32600 19400 23100 18667 11200 15900 13200 35800 35600 56250 10500 0 0

7 07 Sep 2025 17600 15025 12813 7000 13000 65556 66111 72778 75000 157500 92222 45000 32667 19500 23700 19800 11300 17000 13600 44250 45625 60000 10500 0 0

8 08 Sep 2025 17368 15039 13111 9667 13688 68500 52300 61538 72143 153750 80000 43400 44053 19526 22105 17125 12063 18158 14158 41000 40400 57857 8895 0 0

9 09 Sep 2025 17500 15156 13056 9857 13444 67143 51905 65313 72143 153750 74688 42933 41706 19188 21438 17357 11571 19188 14800 41200 39636 52500 9438 0 0

10 10 Sep 2025 17929 15077 13300 9444 13273 64474 48684 61250 60000 153000 78750 43818 53692 19429 22643 16000 11800 18077 16154 36250 35462 51250 12000 0 0

11 11 Sep 2025 17231 14635 13150 8273 13136 61462 57308 57500 66000 153333 79500 44267 36000 20067 23733 19462 11929 17800 14333 34692 36385 55000 11000 0 0

12 12 Sep 2025 18308 15438 13063 8500 13583 73750 64583 62500 69167 156000 76250 46154 52143 21200 25501 19300 11364 19769 15643 33571 38571 54286 10643 0 0

13 13 Sep 2025 17438 14641 13107 8300 13136 58333 53000 61786 73333 153750 72500 43813 33667 19688 23563 19267 11313 17563 13625 34692 36385 55000 10563 0 0

14 14 Sep 2025 17563 14641 13107 8318 13136 58133 53133 61429 73333 153333 78929 43875 33063 19750 23563 19267 11313 17688 13625 34462 35385 55000 10688 0 0

15 15 Sep 2025 17533 15067 13100 9500 13389 66833 59667 58786 68286 153333 70067 44125 44000 20235 31313 25333 12375 19882 14353 34833 39385 50000 10176 0 0

16 16 Sep 2025 17900 15368 13107 8938 13136 63316 57053 55533 61625 153333 65400 44421 40737 20238 24214 17667 12842 20050 15211 33357 32800 48000 9762 0 0

17 17 Sep 2025 17538 15019 12964 7000 13000 59000 60600 66800 65889 157500 81600 45500 33150 19692 23731 19583 11615 17538 13885 36222 36333 50000 10462 0 0

18 18 Sep 2025 17400 15775 13188 8500 13000 60300 54000 58111 65600 152857 61625 43875 41444 19900 22300 16444 12444 18700 14550 34333 33667 47000 9500 0 0

19 19 Sep 2025 17462 14942 13107 7389 13000 55385 55769 60615 67000 154286 74923 44846 34615 19769 23769 19583 11538 17385 13846 35167 34875 50833 10000 0 0

20 20 Sep 2025 17364 14929 13136 8286 13500 55538 52538 51500 61333 153750 61583 44000 33857 19857 24000 19083 11643 19214 14286 32545 34000 50625 10286 0 0

21 21 Sep 2025 17364 14964 13136 8286 13500 56154 52846 51917 61333 153750 63250 44000 34500 19929 24000 19083 11643 19214 14286 34000 34955 50625 10357 0 0

22 22 Sep 2025 17394 15000 13125 9222 13278 57211 50316 56563 69286 153333 74063 43733 38375 19706 23471 17857 11857 19118 14235 32667 33538 45556 9471 0 0

23 23 Sep 2025 17339 14833 13107 8962 13038 55318 50273 58158 71875 152727 77895 43375 38000 19444 23222 18125 11625 17556 13889 33571 32333 44375 9389 0 0

24 24 Sep 2025 17110 14610 13214 9389 13273 53636 43727 50800 65000 152727 64500 42600 33333 19800 23500 17667 11667 18800 13600 32909 33583 45778 11200 0 0

25 25 Sep 2025 17300 14712 13033 8708 13042 53750 49938 60800 72000 152727 77467 44056 33235 19706 23824 19200 11313 17824 13882 34400 33625 46389 10294 0 0

26 26 Sep 2025 17374 14611 12844 9045 13200 53409 50273 60237 72500 153000 74316 45000 38474 19750 26150 24278 11778 17789 14050 36875 36000 49955 9750 0 0

27 27 Sep 2025 17227 14395 13050 7611 12955 48182 48001 60000 75000 153000 75000 43083 32000 19273 22818 18182 11100 16636 12818 34538 33143 44000 9727 0 0

28 28 Sep 2025 17464 15068 13063 8500 13500 52800 48200 56667 66667 153750 61778 43692 33846 19727 24000 19300 11727 19364 14364 33857 36143 48571 10818 0 0

29 29 Sep 2025 17269 14615 13125 7583 13000 54500 54600 66056 73375 152857 89778 43154 33308 19462 23769 19250 11417 17308 13692 35667 34444 46500 10000 0 0

30 30 Sep 2025 17227 14773 13214 8500 12889 53000 46500 58833 72333 153333 71111 42100 41100 19364 22636 17800 12889 18636 14364 34455 35417 47500 8455 0 0

Rata-Rata Rp.17.467 Rp.14.931 Rp.13.088 Rp.8.594 Rp.13.220 Rp.60.053 Rp.52.312 Rp.60.142 Rp.70.739Rp.153.468Rp.76.687 Rp.43.906 Rp.39.054 Rp.19.745 Rp.23.634 Rp.18.959 Rp.11.699 Rp.18.265 Rp.14.423 Rp.36.205 Rp.36.353 Rp.51.495 Rp.9.971 Rp.0 Rp.0

MaksimumRp.18.308 Rp.15.775 Rp.13.300 Rp.9.857 Rp.13.688 Rp.73.750 Rp.66.111 Rp.72.778 Rp.80.000Rp.157.500Rp.95.938 Rp.46.154 Rp.53.692 Rp.21.200 Rp.31.313 Rp.25.333 Rp.12.889 Rp.20.050 Rp.20.095 Rp.44.250 Rp.45.625 Rp.63.000 Rp.12.000 - -

Minimum Rp.17.100 Rp.14.100 Rp.12.813 Rp.7.000 Rp.12.889 Rp.48.182 Rp.43.727 Rp.50.800 Rp.60.000Rp.151.429Rp.61.583 Rp.42.100 Rp.32.000 Rp.19.188 Rp.21.438 Rp.16.000 Rp.11.100 Rp.15.900 Rp.12.818 Rp.32.545 Rp.32.333 Rp.44.000 Rp.8.455 - -

 

 

 



77 
 

Laporan Rata-Rata Harian Panel Harga Pangan

No Tanggal Beras PremiumBeras MediumBeras SPHPJagung Tk PeternakKedelai Biji Kering (Impor)Bawang MerahBawang Putih BonggolCabai Merah KeritingCabai Merah BesarDaging Sapi MurniCabai Rawit MerahDaging Ayam RasTelur Ayam RasGula KonsumsiMinyak Goreng KemasanMinyak Goreng CurahTepung Terigu (Curah)MinyakitaTepung Terigu KemasanIkan KembungIkan TongkolIkan BandengGaram KonsumsiDaging Kerbau Beku (Impor Luar Negeri)Daging Kerbau Segar (Lokal)

1 01 Aug 2025 17545 15682 13250 8917 13071 58500 47300 65556 80000 152857 85556 43273 33455 20000 23455 18800 11909 18818 13818 32333 35889 55833 11273 0 0

2 02 Aug 2025 17625 15813 13500 9625 13071 59286 48286 67500 80000 154000 91667 43375 33000 20000 23875 18857 11875 19125 13875 31833 35167 54000 10750 0 0

3 03 Aug 2025 17438 15656 12700 8389 13050 57667 50667 72857 82222 153750 95714 43938 34688 19813 23563 19200 11563 17625 13625 33833 36417 56429 10938 0 0

4 04 Aug 2025 17273 15450 13500 9625 13438 62923 49462 73125 56333 155000 89375 43111 35909 19909 22786 18667 11600 18846 14091 29800 34200 57500 11500 0 0

5 05 Aug 2025 17400 15750 13100 8389 13167 62368 51842 75417 80000 154286 105000 44688 38500 19800 23571 19615 11357 18053 13563 33636 35154 51429 10786 0 0

6 06 Aug 2025 17385 15708 13500 8357 13278 61125 49563 69000 86000 153750 90000 44214 35769 19938 23750 18909 11917 19294 14077 32600 36182 57143 9867 0 0

7 07 Aug 2025 17214 15500 13100 8182 13000 59444 51389 71667 75714 153750 97083 43143 37467 19800 23385 19000 11462 17611 13667 33385 35467 56429 9750 0 0

8 08 Aug 2025 17286 15857 0 5000 13000 63333 52222 69167 71000 156000 97500 43125 43444 20000 23167 19000 12167 19100 15000 34429 39500 58000 9000 0 0

9 09 Aug 2025 17455 15864 13125 9000 13750 65000 52667 73000 78125 156000 104500 44000 42571 18800 24200 19333 11700 19667 14727 38571 41000 57857 9000 0 0

10 10 Aug 2025 17211 15553 13063 8364 13136 62727 52864 71765 81500 153333 92529 43944 39350 19700 23688 19200 11313 18048 14389 36846 37733 57857 9524 0 0

11 11 Aug 2025 17267 15500 13083 8455 13182 62941 53824 67308 81429 152500 99231 43500 38941 19471 23357 19462 11286 17889 14778 37000 37800 58571 9500 0 0

12 12 Aug 2025 17063 15281 12700 8273 13182 59706 56471 69583 79167 153333 95417 44000 39235 19588 23615 19000 11231 17722 14438 36769 37800 58571 9167 0 0

13 13 Aug 2025 17667 16111 13200 6800 13313 59444 52222 72222 84167 155000 85000 44000 33556 19667 23667 19444 11556 19333 14111 39625 43000 60000 10889 0 0

14 14 Aug 2025 17107 15786 13250 7000 13313 65667 52300 74091 82500 155000 91364 43727 36800 21357 23200 19444 11556 20214 15923 39250 41778 60000 9071 0 0

15 15 Aug 2025 17556 15972 13314 8833 13563 68438 52333 68750 82500 152500 85417 43333 37467 19778 23188 19417 11538 19056 14200 36900 38417 57857 9500 0 0

16 16 Aug 2025 17632 16026 13111 8556 13333 67500 55000 73077 80556 154286 91231 43438 39200 19778 23125 19615 11500 18105 14188 37818 39250 58571 9474 0 0

17 17 Aug 2025 17750 16281 13200 9000 13714 72333 55000 70500 80833 156000 91500 43667 42200 19750 22733 19100 11818 19500 15625 38375 40900 57857 9313 0 0

18 18 Aug 2025 17444 15944 13500 9250 13917 84000 54000 64000 0 156000 91000 44000 49125 19333 21556 18500 11500 19333 17000 39414 41556 57857 8111 0 0

19 19 Aug 2025 17353 15853 13250 8700 13000 65263 53421 67500 79167 152500 89643 43333 43412 19471 22412 19000 11385 17588 14471 37182 36308 59000 9529 0 0

20 20 Aug 2025 17550 15925 13182 8455 13182 65455 52864 71176 81667 153333 92353 43889 40500 19400 22316 19200 11375 17850 14400 36583 37933 57143 10400 0 0

21 21 Aug 2025 17556 15833 13333 8833 13714 65000 53500 69286 81250 153750 89286 43000 33091 19889 24000 19000 11778 19222 13889 37750 41375 57857 11556 0 0

22 22 Aug 2025 17455 15682 13400 8571 13444 61500 50800 65556 78750 153750 83333 43091 33182 19727 23636 19200 11636 18818 13727 36300 39000 57857 10727 0 0

23 23 Aug 2025 17400 15633 13200 8444 13222 59286 52857 70000 79375 154286 91923 43667 32667 19600 23467 19143 11333 17400 13467 38182 40455 60000 10600 0 0

24 24 Aug 2025 17357 15536 13111 8364 13091 58846 53231 69583 79286 153333 92083 43429 32500 19571 23357 18923 11429 17143 13357 37231 38077 54286 10571 0 0

25 25 Aug 2025 17500 15893 13333 8571 13444 62857 51571 66818 79167 153750 87273 45500 35714 19857 23143 18909 11667 18571 15214 36300 38917 58571 10786 0 0

26 26 Aug 2025 17458 15667 13167 7444 12950 61667 51750 71000 82000 153750 82200 43083 37909 19333 22167 18889 10778 16500 13167 37846 37857 58333 9500 0 0

27 27 Aug 2025 17455 14545 13500 8714 13333 61500 50400 60625 78333 153750 79375 42667 36182 20000 23000 18667 11800 18818 13182 36800 36364 60833 10455 0 0

28 28 Aug 2025 17500 14667 13333 8714 13917 70750 54750 68214 81000 156000 90000 43818 45571 20105 22611 18909 11667 19053 14333 38125 40000 57857 8895 0 0

29 29 Aug 2025 17500 14525 13375 9250 13571 63750 51625 67857 78750 156000 86429 44000 33750 19900 23600 18889 11500 19000 13800 38571 42857 57857 10900 0 0

30 30 Aug 2025 17500 14188 13150 7000 13143 58889 58889 78889 78889 157500 102222 43333 32444 19750 23250 19500 11167 16917 13417 43625 45000 60000 10917 0 0

31 31 Aug 2025 17538 14558 13286 8571 13333 57917 49667 64545 80833 153750 73636 43462 33500 19923 23538 19083 11539 19000 13769 37500 39200 57857 11000 0 0

Rata-Rata Rp.17.429 Rp.15.566 Rp.13.186 Rp.8.402 Rp.13.287 Rp.63.602 Rp.52.523 Rp.69.940 Rp.79.832Rp.154.055Rp.91.320 Rp.43.668 Rp.37.706 Rp.19.761 Rp.23.199 Rp.19.126 Rp.11.521 Rp.18.419 Rp.14.232 Rp.36.602 Rp.38.503 Rp.57.663 Rp.10.014 Rp.0 Rp.0

MaksimumRp.17.750 Rp.16.281 Rp.13.500 Rp.9.625 Rp.13.917 Rp.84.000 Rp.58.889 Rp.78.889 Rp.86.000Rp.157.500Rp.105.000Rp.45.500 Rp.49.125 Rp.21.357 Rp.24.200 Rp.19.615 Rp.12.167 Rp.20.214 Rp.17.000 Rp.43.625 Rp.45.000 Rp.60.833 Rp.11.556 - -

Minimum Rp.17.063 Rp.14.188 Rp.12.700 Rp.5.000 Rp.12.950 Rp.57.667 Rp.47.300 Rp.60.625 Rp.56.333Rp.152.500Rp.73.636 Rp.42.667 Rp.32.444 Rp.18.800 Rp.21.556 Rp.18.500 Rp.10.778 Rp.16.500 Rp.13.167 Rp.29.800 Rp.34.200 Rp.51.429 Rp.8.111 - -
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DOKUMENTASI  DISTRIBUSI LANGSUNG 

MELALUI GERAKAN PANGAN MURAH (GPM) 

 

                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

DOKUMENTASI  DISTRIBUSI LANGSUNG 

MELALUI GERAKAN PANGAN MURAH (GPM) MOBILE 
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DOKUMENTASI  DISTRIBUSI LANGSUNG 

                    MELALUI BANTUAN LANGSUNG KE MASYARAKAT  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
DOKUMENTASI  DISTRIBUSI LANGSUNG 

                                   CADANGAN PANGAN PEMERINTAH   
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DOKUMENTASI  DISTRIBUSI LANGSUNG 

                                   CADANGAN PANGAN PEMERINTAH   
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DOKUMENTASI  DISTRIBUSI TIDAK LANGSUNG 

 MELALUI DISTRIBUTOR, RETAIL MODERN, GROSIR, PEDAGANG ECERAN  
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DOKUMENTASI PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN KOORDINASI 

STABILISASI PASOKAN DAN HARGA PANGAN 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Mohon berikan tanda centang (✔) atau isi sesuai kondisi Anda. 

1. Jenis Kelamin: 

☐ Laki-laki 

☐ Perempuan 

2. Usia: 

☐ < 25 tahun 

☐ 25–35 tahun 

☐ 36–45 tahun 

☐ > 45 tahun 

3. Pendidikan Terakhir: 

☐ SMA/SMK 

☐ Diploma 

☐ S1 

☐ S2 

☐ S3 

4. Masa Kerja: 

☐ < 1 tahun 

☐ 1–5 tahun 

☐ 6–10 tahun 

☐ > 10 tahun 

5. Jabatan/Posisi: 

☐ Staf 

☐ Pelaksana 

☐ Kepala Seksi/Subbag 

☐ Kepala Bidang 

☐ Lainnya: _____________ 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Responden diminta memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan sesuai 

dengan kondisi yang dirasakan. Skala Penilaian sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Setuju 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Berilah tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang paling sesuai  
 
VARIABEL DISTRIBUSI LANGSUNG 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Outlet resmi penyaluran pangan mudah 

ditemukan di wilayah saya 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 Jumlah outlet resmi mencukupi kebutuhan 

masyarakat setempat 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Outlet resmi selalu beroperasi saat bantuan 

pangan disalurkan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 Distribusi pangan menjangkau seluruh 

masyarakat yang membutuhkan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Lokasi distribusi mudah dijangkau oleh 

masyarakat 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Tidak ada wilayah yang terabaikan dalam 

distribusi pangan langsung 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

VARIABEL DISTRIBUSI TIDAK LANGSUNG 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Agen selalu menyediakan stok pangan yang 

cukup 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 Produk pangan mudah diperoleh melalui agen 

resmi 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Ketersediaan produk pada agen jarang 

mengalami kekosongan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 Lokasi agen mudah diakses oleh masyarakat ☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Waktu operasional agen sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Agen memberikan pelayanan yang memudahkan 

masyarakat memperoleh pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Distribusi melalui agen mempercepat penyaluran 

pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 Distribusi tidak langsung mampu menekan biaya 

distribusi 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

9 Mekanisme distribusi melalui agen berjalan 

efektif dan efisien 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 
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VARIABEL STABILITAS HARGA 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Pemerintah aktif melakukan intervensi untuk 

menjaga harga pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 Intervensi pemerintah efektif mencegah lonjakan 

harga pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Program pemerintah membantu menjaga 

keterjangkauan harga pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 Regulasi pasar pangan diterapkan secara 

konsisten 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Regulasi pemerintah mampu melindungi 

konsumen dari kenaikan harga 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Pengawasan pasar pangan dilakukan secara rutin ☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Ketersediaan pasokan pangan selalu terjaga ☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 Pemerintah mampu menyeimbangkan suplai dan 

permintaan pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

9 Kelangkaan pangan jarang terjadi di wilayah 

saya 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

VARIABEL KINERJA LAYANAN PEGAWAI 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

1 Pegawai memiliki kompetensi dalam 

pengelolaan distribusi pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 Pegawai memahami tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 Pegawai mampu menyelesaikan masalah 

distribusi dengan baik 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 Distribusi pangan dilakukan tepat waktu ☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5 Pegawai merespons kebutuhan masyarakat 

secara cepat 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 Tidak terjadi keterlambatan dalam pelayanan 

distribusi 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 Pegawai bekerja sama dengan pihak terkait 

secara efektif 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 Koordinasi antarpegawai berjalan dengan baik ☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

9 Informasi distribusi disampaikan secara jelas dan 

terkoordinasi 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

10 Pegawai cepat menanggapi keluhan masyarakat ☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

11 Permasalahan distribusi segera ditindaklanjuti ☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

12 Pegawai sigap dalam kondisi darurat distribusi 

pangan 
☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

---TERIMA KASIH--- 

 



88 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“NOTHING IS EASY BUT NOTHING IS IMPOSSIBLE” 
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